BAB 4
PELAKSANAAN PROGRAM ANTIBULLYING TEACHER
EMPOWERMENT PROGRAM (TEP) DI SEKOLAH

Temuan lapangan dalam penelitian ini didapat dasilhwawancara
mendalam terhadap beberapa orang informan, yaiuodangtrainer Yayasan
Semai Jiwa Amini (SEJIWA) yang masing-masing IF d&k yang merupakan
salah satu fasilitator dalam progradmaseline studydan post-study,serta juga
sebagatrainer program pelatihan Guru Penyemai Potensi dan Masuullying
di Sekolah dalam prograrmntibullying TEP (Teacher Empowerment Program
Kemudian di sekolah percontohan penerapan progaatibullying Yayasan
Sejiwa tersebut yaitu SMA “X” terdiri dari seoramgiru mata pelajaran Fisika
yaitu Z yang merupakan salah satu anggota Tim K@sis, selanjutnya seorang
guru mata pelajaran Geografi yaitu ES yang merupakiakil kepala sekolah
bidang kesiswaan dan dua orang siswa SMA “X” yangrupakan pengurus
OSIS, terdiri dari kelas dua yaitu BA serta sisvetéak tiga yang juga merupakan
ketua OSIS di sekolah tersebut yaitu AP.

4.1 Kondisi Awal SMA “X” sebelum dilaksanakannyaogram Teacher
Empowerment Program

Kondisi awal yang ada di SMA “X” sebelum dilaksaaakya program
TEP seperti layaknya sekolah menengah atas neagai ygmumnya, namun SMA
“X” memang mempunyai daya tarik tersendiri baik ibpgra orang tua murid
maupun muridnya sendiri. Hal ini dikarenakan nanaauim serta populernya
SMA “X” atas beberapa prestasi serta merupakar sz#tu sekolah yang popular
dengan penyelenggaraan kegiatan pentas seni atalgraga baik di Jakarta
Selatan sendiri maupun di DKI Jakarta. Selainkarena SMA “X” berlokasi di
kawasan elit dan strategis di Jakarta Selatan gsgtacukup banyaknya siswa
yang berasal dari golongan menengah keatas semadirambah “nilai jual”
SMA “X” tersebut.
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Namun dibalik popularitas serta kesan elit sekdkxisebut, sekolah ini
ternyata menyimpan sejardbullying yang cukup banyak, mulai dari sistem
pelantikan anggota OSIS dan Ekstrakulikuler yarrgtsdqengan perilakbullying
dari senior ke junior, perang antar angkatan hirtgggtisi penculikan siswa senior
oleh oknum alumni yang beberapa tahun lalu semgr@ebar luas di media
massa. Informasi ini diperkuat oleh penuturan mfmn guru E yang peneliti

wawancarai

“Dulu sebelum kita mengertiullying, dan pokonya blom ada lah gerakan
atau aturan mengenai dnillying apalagi pelatihan dari Sejiwa, ya seperti
yang kamu tahu yang namanya gencet-gencetan, ngalikpe dianiaya,
tongkrongan (angkatan) genap-ganijil, trus LDKS dpgkan anggota baru
OSIS) dan PELATGAB (pelantikan anggota baru eksiiller, blom lagi
MAKRAB dan KRESIKARS (kegiatan pentas seni)...itu $&m kan
merupakan kegiatan yang sarat denigaltying. Dulu kita ngga ngerti, dikira
pelantikan ya seperti biasa aja, mo bikin pensnt@e seni) ya cari duitnya
cuma lewat sponsor dan sumbangan, gataunya sampehngde kelas
ngamen di Edi lah, mahakam lah. Sekolah mana tauvelinya seperi itu, itu
kan seolah-olah udah kayaullying yang dilegalkan padahal boro-boro
sekolah tau... ya setelah kita dikasi berbagai gedatdari Sejiwa sampe kita
bikin sistem anbullying dan jejaring, kita baru ngeh klo banyak banget
kejadianbullying di sekolah ini dari tahun ke tahun dan ya kloadipolanya
sama terus. Sampe akhirnya banyak langkah-langkal ita ambil buat
mereduksbullying, dari kita berantas tongkrongan, hukuman yangstdgta
larang PELATGAB, dan LDKS jadi dipegang guru KREBIS juga udah
dilarang sekarang, kuasanya ada di guru sekarémguku kan di kaka kelas
Alhamdullilah  kejadian bullying menurun jauh karena guru sangat
proaktif...” (ES, Guru/Wakil Kesiswaan, April 2009).

Selain itu, peneliti juga ingin mengetahui dari omhan Sejiwa yaitu FA

mengenai kondisi awal kelompok sasaran sebelurksgiteakan pelatihan
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“yang gw tau, dulu waktu blom masuk (pelatihan)dema, ya sekolah ini
cukup terkenal elit lah di Jakarta dan dulu kanajymprnah ada berita di
media klo pernah ada kasus culik-culikan yah dokdkini. nah, pas masuk
ke sekolahnya buat penjajakan kerjasama sih ygaggkep kepala sekolah
dan gurunya cukup kooperatif dan terbuka lah, dgnyang rekomendasiin
sekolah mereka kan dari DIKMENTI juga. Nah, pas kitah mulai masuk
awal pas baseline gitu, guru sama muridnya gwbkak-baik dan kooperatif
ko. Khusus untuk gurunya dan kepala sekolah memwuini sekolah yang
paling welcome dan terbuka lah sama kita, dibanthelgerapa sekolah lain
yang juga jadi rujukan dikmenti untuk wilayah satatyang udah resisten
duluan ya pas kita ngomong pelatihan yang bebhdlying kaya ini...” (FA,
Trainer Sejiwa, April 2009)

Menurut informasi dari informan FA, SMA “X” tidak emunjukan resistensi.
terhadap kerjasama untuk pelaksanaan progaatibullying TEP, kondisi ini
berbeda dengan beberapa SMA lain yang juga meropakkomendasi
DIKMENTI. Menurut pandangan pribadi informan FA, 83M'X” merupakan
sekolah yang paling kooperatif untuk diajak kenmasauntuk pelaksanaan
program TEP diantara beberapa sekolah yang direkdasékan DIKMENTI
untuk mewakili wilayah Jakarta Selatan sehinggautdigkan program TEP 3
dilaksanakan di SMA “X”.

4.2 Pelaksanaan prograieacher Empowerment PrografiEP) di SMA“X”
Teacher Empowerment PrografMEP) yang dilaksanakan Sejiwa pada
kurun waktu 2007- 2008 di SMA “X”, merupakan progr&erjasama dengan GE
Volunteerdibawah naungan PT. General Electric Indonesi&iis&EMA “X”,
sasaran program TEP ketiga lainnya adalah dua SkKAnya di wilayah
kotamadya yang berbeda. Tujuan dari TEP adalah iptaken guru-guru yang
profesional dan dapat menjadi suri tauladan bagk alidiknya dan menjadi agen
penumbuhkembangan nilai-nilai keluhuran di sekolabrta pengetahuan
mengenaibullying hal ini senada dengan informasi tambahan yangpdiddari

informan FA yaitu
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“Teacher Empowerment Prograato TEP adalah program Sejiwa bekerja
sama dengan CSR GE (general Electric). Progransiimulai dilaksanain
dari tahun 2006 sampe tahun 2008, jadi udah Jokafiram ini dilaksanakan.
Intinya, TEP merupakan nama dari rangkaian progoesgram Sejiwa yaitu
baseline studyGPP,How to Deal with Bullyingalias mengatasiullying di
sekolah terus post-study ditambah dengan workslodgl Idan nasional
antibullying. Pada TEP ini kita dapet rekomendasi sekolah-abkolana saja
yang akan diberikan program ini dateng dari DIKMBNIO tujuannya ya
melahirkan guru-guru yang profesional yang bisa $ad tauladan bagi anak
didiknya serta menjadi agen nilai-nilai keluhuran sgékolah juga untuk
memberikan pengetahuan mengeballying...” (FA, Trainer Sejiwa, April
2009)

Dalam program TEP ini, untuk menentukan sekolahgyakan dijadikan
kelompok sasaran, Sejiwa dibantu Dinas Pendidiamedgah dan Tinggi
(DIKMENTI) Provinsi DKI Jakarta untuk mendapat dulgan izin serta
rekomendasi yang objektif untuk pelaksanaan progpadea kelompok sasaran.
Atas izin dan rekomendasi pihak DIKMENTI, tiga skio mewakili tiga
kotamadya di DKI Jakarta menjadi rekomendasi DIKMENuntuk Sejiwa
melaksanakan program Teacher Empowerment Programy wkan menjadi
sekolah pilar pelaksanaan progrdreacher Empowerment Progradan yang
nantinya menjadi sekolah pilar percontolzemibullying mewakili kotamadyanya
masing-masing. Tiga sekolah tersebut mewakili tgeamadya di DKI Jakarta
yaitu Jakarta Timur, Jakarta Selatan dan JakarsatPulan nantinya ketiga
sekolah tersebut membuat jejariagtibullying dengan sekolah disekitar domisili
tiga sekolah. Ketiga sekolah tersebut adalah SMA(fewakili Jakarta Selatan),
SMA *Y” (mewakili Jakarta Timur) dan SMA “Z” (mewalk Jakarta Pusat),. Satu
hal yang membedakan TEP 3 dari program-program $é&bftlumnya adalah
terbentuknya jejaring dari dengan sekolah-sekolekitar sehingga upaya
mengatasbullying bisa lebih maksimal. Secara singkat program TERIikentara

lain:
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Baseline study> Guru Penyemai Potenst MengatasiBullying di Sekolah->

Post Study> Workshop lokat> Workshop Nasional.

4.2.1 Programbaseline studgebagai program tahap pembykagram Teacher

Empowerment PrografTEP)

Tahap baseline studyyang dilakukan sebelum berjalannya pelatihan-
pelatihan merupakan tahap yang dilakukan Sejiwandabhngkaneed assesment
dari kelompok sasaran untuk mendapatkan gambarawlidiosekolah yang
sebenarnya sebelum diberikileatmentdalam hal ini berupa pelatihan bagi para
guru mengenai nilai-nilai keluhuran dan permasaidhdlying. Dalam tahap ini
terdiri dari dua rangkaian kegiatan yaitu FG¢us Group Discussigrdan juga
melalui penyebaran kuesioner. Melalui temuan lapangni peneliti ingin
mengetahui tujuan dari programaseline studytu sendiri secara garis besar serta
tujuan dari setiap kegiatan yang dilakukan dalahapdaseline studyni yaitu
kegiatan FGD serta penyebaran kuesioner. Untukrnrda dari pelaksana
kegiatan yaitu dari pihak Sejiwa diwakili oleh infioan IF dan FA yang pada saat
pelaksanaan berperan sebagai fasilitator kegia&h éfan penyebaran kuesioner,
serta informan peserta kegiatan yang berasal ddd SX” yang terdiri dari
kelompok siswa dan guru.

Dari kelompok siswa diwakili oleh informan BA yamgenjabat sebagai
humas OSIS dan informan AP yang menjabat sebagaiak@SIS, sedangkan
kelompok informan guru diwakili oleh informan ESngamenjabat sebagai Wakil
kepala sekolah bidang kesiswaan dan informan Z yaegjabat sebagai staff
bidang kesiswaan.

Menurut informan dari pelaksana yaitu IF dan &fuan pelaksanaan
baseline studyadalah untuk analisis kebutuhan, kondisi lingkimgserta
gambaran nyata sekaligus pemetaan mengenai Kadlyng dari kelompok

sasaran.

“Baselinestudytuh sebenernya rangkaian proses yang harus dsielb@lum
dilakukan nya training atau pelatihan yaitu tujuganntuk analisis kira-kira
kebutuhannya apa sih disini, trus kondisi lingkunga seperti apa, apakah
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bullying itu bener-bener terjadi, trus kalo misalnya bdverer terjadi,
bentuknya kaya gimana, apa aja, sehingga kalo pastipelatihan kita bisa
masuk dengan lebih mudah atau udah tau kisi-kidtaya gimana disekolah
itu...” (IF, Trainer Sejiwa, April 2009). “tujuan dabaseline studyu adalah,
kita ingin melihat dulu gambaran nyatanya di masimaging sekolah seperti
apa, kan gambaran nyata di masing-masing sekolalbika beda-beda, jadi
intinya kita mau melihat pemetaan kadudlying itu seperti apa...” (FA,
Trainer Sejiwa, April 2009).

Sedangkan mengenai pemahaman dari tujuan pelaksbasaline studynenurut
kelompok informan siswa yaitu BA dan AP adalah kntobengetahui persepsi
tentang kenyamanan dan pengenalam tentang mdsalgimg. “oh iyaa.. waktu
itu si kita diminta untuk ikut diskusi sama isi lei@ner gitu, yang gw tau si buat
mengenalkan tentangullying sama gimana kenyamanan sekolah di sini...”(BA,
Siswa/Humas OSIS, April 2009jwaktu itu si intinya cuma pengen cari tau
pendapat kita klo ga salah tentang kenyamanankmasedi SMA “X”, apa enak,
kebiasaanya kaya gimana, terus guru-gurunya gimahgAP, Siswa/Humas
OSIS, April 2008).

Untuk kelompok informan guru yang diwakili oleh anfman Z dan informan E,
pemahaman mereka tentang tujudaseline studysendiri adalah untuk
memperkenalkan mengenai masalahllying, serta tujuan dan program dari
Sejiwa. “program sejiwa ya, hmm...kita itu diperké@@a bagaimana
mengantisipasi apa namanyaullying di sekolah, mekanisme seperti apa
antisipasi tersebut. Hanya memperkenalkan secamnupnogram sejiwa itu apa,
tujuannya apa..gitu...” (Z, Guru/Staff Kesiswaan, IR@009). “tujuannya ya
untuk mensosialisasikan mengenai permasaléidiging supaya guru-guru jadi
tau, tanggung jawab guru itu apa aja, ya sama palke program- program
sejiwa itu tadi...” (ES, Guru/Wakil Kesiswaan, Ap2i009).

Berdasarkan pengamatan peneliti mengenai prodraseline studypada para
informan sekolah baik dari kelompok siswa maupurn gditemukan fakta bahwa
mereka ketika ditanyaljaseline studymereka kurandgamiliar dengan penamaan

tersebut, maka ketika peneliti melakukan wawangagaeliti mencoba mengganti
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kata ‘baseline study’dengan kata “program awalan yang berisi diskusidgp
kelompok informan guru.Baselineitu apa sih?.....oh itu toh.. iya iya.. program
awal itu yang sebelum GPP yang isinya diskusi itu”AES, Guru/Wakil
Kesiswaan, April 2009)

Kemudian untuk kelompok informan siswa, penelitingganti kata bBaseline
study dengan kata yang lebifamiliar yaitu “program diskusi dan pengisian
kuesioner”. Maka nantinya jawaban dari pertanyaameptian mengenai “tujuan
FGD” pada kelompok siswa akan sama jawabannya der@aaban dari
pertanyaan “tujuabaseline study “yang awal Ka?...kan sama aja Ka awal sama
akhir?..oh yang pertama toh, yang diskusi sama kgesioner juga kan?...” (BA,
Siswa’humas OSIS, April 2009)

Pada tahajpaseline studyada dua metode kegiatan yang dilakukan yaitu
FGD (ocus group discussigpmlan penyebaran kuesioner. Menurut informasi yang
didapat dari informarrainer yaitu IF dan FA, pelaksanaan FGD bertujuan untuk
menggali informasi secara lebih mendalam serta apatélan sampel-sampel
yang representatif terhadap kelompok informan seogfisien dan efekitif.
Sedangkan penyebaran kuesioner bertujuan sebagaiwntitatif yang nantinya

dapat diuji secara statistik

“Tujuan yang spesifik, sebenernya kita pengen malndgbih dalem..kalo
lewat kuesioner aja kan kurang menggali yah misaldy kuesioner kita
nanya nya pernahkah anda mengalami atau melihadikej bullying?
“Pernah..”, bentuknya misalnya memukul atau misalngipalak atau
apa...nah kan kita ga bisa explore lebih lanjut Kdah, kalo pas FGD itu
bisa kita tanya lebih lanjut... Ya intinya mencariformasi sebanyak
mungkin, sevalid mungkin dan sedalam mungkin...

“kalo kuesioner biar ini ajaa...eee..kita punya datientik yah, maksudnya
data kuantitatifnya...nah dari situ kan bisa diliatatistiknya kaya
gimana..gitu. kalo lewat FGD kan lebih mendalam yahalisanya,

maksudnya wawancara mendalam.. kalo dari data ikainkan bisa diliat
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range nya, seberapa banyak perilakunya terjadiF,Tlainer Sejiwa, April
2009).

“FGD itu intinya si, eee..karena kan klo kita mabar kuesioner tu gede
banget jumlahnya, klo kita mau wawancara semuamglktumya ga cukup.
Akhirnya di FGD lah tapi itu kita ambil sampel-sashp yang
merepresentatifkan kelompok informan. Jadi dari F®BDkan nanti ada
dinamika...”

“klo kuesioner itu lebih ke data kuantitatifnyadijderapa persentase murid
yang menganggapullying itu parah apa ngga, ini wajar apa ngga. Ini kita
crosscheckdengan hasil FGD nya, kalo mayoritas bilang di skueer
bullying itu ga bener darullying itu ga terjadi, tapi kok di FGD bilang
terjadi..brati kan ada kesenjangan, dan itu pataudali lagi...” (FA, Trainer
Sejiwa, April 2009).

Untuk selanjutnya, peneliti disini juga ingin melthpersamaan pandangan antara
pelaksana yaitu Sejiwa dengan peserta yaitu gunusgava SMA”X” mengenai
tujuan dari pelaksanaan FGD dan penyebaran kuesyamg dilaksanakan baik
untuk kelompok siswa maupun kelompok guru. Untukinformasi tersebut akan
diberikan oleh informan kelompok guru Z dan ESasedri kelompok siswa yaitu
BA dan AP. “diskusi ya, intinya Sejiwa pengen ngefenomendullying disini

itu kaya apa, pelaku nya siapa biasanya, trusraat@ran dalam tanda kutip yang
dibikin senior kepada juniornya tu kaya apa...”

“ada, pokoknya waktu itu dibilangnya untuk menguiikpn informasi mengenai
sekolah ini dan juga pendapat guru mengdnadlying waktu itu, Jadi ada 2
metode, wawancara (diskusi) dan kuesioner...”(ZruGueakil kesiswaan, April
2009). “tujuannya ya untuk mensosialisasikan meageermasalahabullying
supaya guru-guru jadi tau, tanggung jawab gurafta aja, ya sama perkenalan
program- program Sejiwa itu tadi...” “tujuannya ygang pasti untuk
mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya meng&ehidupan sekolah,
proses kegiatan belajar mengajar, cara guru mangagaimana, juga untuk
menggali adanyaullying di sini tu seperti apa, kaya gimana...” (ES, GuraifSt
Kesiswaan, April 2009).
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Sedangkan menurut informasi dari informan sisw&yAA dan AP adalah untuk
sosialisasi mengenaillying serta pendapat mengenai kenyamanan bersekolah di
SMA “X” “oh iyaa.. waktu itu si kita diminta untukkut diskusi sama isi
kuesioner gitu, yang gw tau si buat mengenalkatatgrbullying sama gimana

(persepsi) kenyamanan sekolah di sini...” “gw si waikti langsung ngisi aja si
ka, yang gw tau si katanya buat cari informasiaegtkeadaan sekolah sama
kenyamanan dalam bersekolah di sini gitu ka...” (Bfswa/humas OSIS, April
2009). “waktu itu si intinya cuma pengen cari taengapat kita klo ga salah
tentang kenyamanan bersekolah, apa enak, kebias&agg gimana, terus guru-

gurunya gimana...” “tujuannya si katanya buat melmtdangan sama pendapat
itu.. eee...kenyamanan di sekolah terus gimana gumunga...pokoknya kita si

ya isi aja...” (AP, Siswa/Ketua OSIS, April 2009).

Menurut pengamatan peneliti, para kelompok inforrdan kelompok sekolah
baik guru maupun siswa sudah tidak begitu ingatgdendetail dari tujuan
pelaksanaarbaseline studyini. Hal ini terjadi pada saat peneliti melakukan
beberapagrobing terkait pertanyaan tersebut, namun jawaban yarantditkan
hanya jawaban yang bersifat tidak spesifik, hangeasa umum saja, namun
walau jawaban dari kelompok peserta yaitu informgaru dan siswa hanya secara
umum, tetapi para informan dari kelompok peserfaatdisimpulkan memahami
tujuan dari pelaksanadraseline studyni.

Tahap proses pelaksanabdaseline studyterdiri dari persiapan untuk
meminta kesediaan para guru dan siswa untuk besipasi dalam kegiatan
baseline studyang berisi diskusi dan pengisian kuesioner, gs@g dilakukan
hanya melewati tahap yang sederhana yaitu dengamnt@ekesediaan guru dan
siswa untuk berpartisipasi, ini seperti yang didwkén oleh informan pelaksana
yaitu IF dan FA. “klo prosesnya si paling kita naintaktu beberapa siswanya dan
beberapa guru untuk berpartisipasi dalam kegia@D Bama kesediannya untuk
mengisi kuesioner lalu kita lakukan perkenalars jalasin tujuan kita apa....” (IF,
Trainer Sejiwa, 16 April 2009) “waktu itu ada FGD, FGD itdla dua, pertama

dengan kelompok guru, kedua dengan kelompok mdadi intinya kenapa kita
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ambil guru sama murid adalah untuk meng-crosschédleA, Trainer Sejiwa,
April 2009)

Menurut penuturan dari kelompok informan sekolahgydiwakili oleh informan
guru, yaitu Z dan ES, proses yang dilakukan dalahaksanaarbaseline study
sangat sederhana yaitu perwakilan guru diminta kuriiarpartisipasi dalam
kegiatan baseline study Untuk penentuan peserta yang mengikuti kegiatan
baseline studyni, Sejiwa mendelegasikan kepada perwakilan s¢kdialam hal

ini dilakukan oleh Wakil Kesiswaan yaitu informai® E'kita perwakilan guru 8
orang dikumpulkan di satu ruangan, sejiwa mulak@ealan, sejiwa tuh apa, yang
dibawanya tu apa (misi), selanjutnya dilakukan asskmengenai yaitu tadi,
fenomenabullying sama pandangan kita sama masalah tersebut tuh kaya

gimana?..” (Z, Guru/Staff Kesiswaan, April 2009)

“pokoknya kita diminta buat diskusi, sama saya ditmibuat nentuin siswa
untuk ikut diskusi. Lalu setelah itu perkenalan,kivaitu ada diskusi

bagaimana cara kita ngajar, budaya di sekolahagaimana, terus perilaku
anak-anak nih di sekolah kaya gimana sama bagaimmseinya bersikap
jika terjadi bullying, antisipasinya apa..” (ES, Guru/Wakil KesiswaapyiA

2009).

Berdasarkan diskusi antara peneliti dengan pih&rnman pelaksana yaitu F,
Sejiwa mempercayakan penentuan peserta yang akagrarfipasi, melalui
informan peserta kelompok guru yaitu ES karenarmém ES berkedudukan
sebagai Wakil Kesiswaan dan selain itu juga sebR@gaibina OSIS. Berdasarkan
hal ini, peneliti melakukarcrosscheckterhadap informan guru ES, dan juga
kepada informan kelompok murid yaitu BA dan AP kmoengetahui bagaimana
penentuan peserta yang ikut dalam kegist@seline studyni. Bidang kesiswaan
merupakan divisi yang dibentuk untuk mengarahkata seengatur kegiatan para

siswa seperti OSIS dan kegiatan ekstrakulikuler
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“waktu itu kita minta tolong sama SMA “X”, waktuuitsama pak ES karena
dia pembina OSIS kan. Kita minta guru sama muradeka mau muridnya
seperti apa atau gurunya seperti apa, itu terggmanti moderator FGD nya
bisa menggali sedalem-dalemnya informasi...” (HAainer Sejiwa, April
2009).
Peneliti kemudian melakukan verifikasi atas infosmai kepada informan guru
ES dan kepada informan siswa BA dan AP. “padaisaaih pokoknya ditunjuk
yang ada waktu lowong, pokoknya ada guru bidangistan wali kelas...”
“langsung aja saya tunjuk pokoknya pengurus OSESera OSIS kan bisa
dibilang wadahnya murid-murid sini...”(ES, Guru/WakKisiswaan, April 2009).
“ditunjuk sama guru ka waktu itu, pokoknya Kkita wdis ikut aja..” (BA,
Siswa/Humas OSIS, April 2008Pak ES langsung nunjuk OSIS gitu, pokoknya
kita diminta buat ikut diskusi gitu sama kaka-kaKari Sejiwa...” (AP,
Siswa/Ketua OSIS, April 2009)

Menurut diskusi peneliti dengan informan pelaksgaigu FA, informan guru ES
dianggap guru yang proaktif atas terlaksananyarpm@eacher Empowerment
Program (TEP) ini di SMA “X”. selain itu memang informanSEmerupakan
Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan yang membawsatiap kegiatan dan
organisasi siswa di SMA “X”

Pelaksanaan kegiatabaseline studydilakukan di lokasi SMA “X”.
Kegiatan ini difasilitatori oleh par&rainer Sejiwa yang dibantu oleh beberapa
personelolunteerdari pihak General Electric (GE) dan mahasiswaqgdsgi Ul.
Kegiatanbaseline studyang dilakukan di SMA “X” memakan waktu selama dua
jam yang diikuti oleh para guru dan siswa dilak&anmapararel yaitu dengan
waktu pelaksanaan yang sama namun di ruangan gapigah antara guru dan
murid. Kegiatan dalanbaseline studymeliputi diskusi dan pengisian kuesioner
yang dilakukan oleh guru dan siswa. Untuk mendamtkformasi tersebut,
peneliti melakukan wawancara dengan informan paledF dan FA dan untuk
mendapatkan objektifitas yang akurat, peneliti mgtan crosscheckinformasi
dengan melakukan wawancara dengan informan pds&ialari kelompok guru

yaitu Z dan ES serta informan siswa yaitu BA dan ARjgaa.. samaaa siapa
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namanya... ada fajar, gw, sofie (GE Volunteer) satin@ pendamping lagi dari
psikologi. Karena kan supaya bisa lebih objektifi.yd “FGD (Baseline study
itu berlangsung selama hampir 2 jam.. sehari gjgau sama murid (pesertanya),
tapi ruangannya aja yang dibedain... (TRainer Sejiwa, April 2009).

“ada gw, indra, sofie (GEVolunteej, sama ada anak psiko waktu itu

(volunteer)...” “ada guru, ada murid perwakilan OSi&rarel... maksudnya beda
ruangan. Waktu itu ada 8 guru sama 8 muridwaktu itu bagi kuesioner sama

FGD kurang lebih 2 jam deh... “(FAyrainer Sejiwa, April 2009).

Selanjutnya peneliti menanyakan pertanyaan yantyjban crosscheckkepada
kelompok peserta baik dari kelompok informan gumityy Z dan ES serta
kelompok informan siswa BA dan AP. “dari orang w@jipokoknya..” “sehari

doang dari jam 10 pagi sampe jam 12-an ya klo ¢@hsa.” “yang diskusi itu
kalo ga salah ada 8 orang yah, ga banyak ko...” (Zu(Staff Kesiswaan, April
2009). "ya dari orang sejiwa’.ada 2 jam-an... sehari doang...” “yang jelas
guru-guru, sama murid. Hanya dipisah ruangannya.ES, ( Guru/Wakil

Kesiswaan, April 2009). “dari psikologi Ul sama dsejiwa katanya ka...” “dari
anggota OSIS ka... waktu itu kayanya ada si 2 jani{8#\, Siswa/Humas OSIS,
April 2009) “itu ka, kaka-kaka dari sejiwa’.“anak-anak OSIS ka... wah 2 jam

deh kayanya..”(AP, Siswa/Ketua OSIS, April 2009)

Selanjutnya peneliti ingin mengetahui pertanyaangyada di kuesioner dan
melihat hasil yang ditemukan dari hasil kuesioner SMA “X”. untuk

mendapatkan informasi ini, peneliti melakukan wagegaa dengan informan
pelaksana IF dan FA serta informan peserta guru yaidan ES juga informan
siswa yaitu BA dan AP. Pada saat pelaksanaan,niafiorlF bertugas sebagai
fasilitator di ruang FGD murid sedangkan informaA MBertugas sebagai
fasilitator di ruang FGD guru. Namun ketika wawamc#ersebut berlangsung,
terlihat bahwa informan pelaksana yaitu IF dan Rdak begitu mengingat
pertanyaan serta hasil dari kuesioner yang dibagilkalaupun peneliti sudah
melakukanprobing mereka hanya menjawab seadanya. “intinya si camaja

yah.. apa namanya.. “kamu ngerasa nyaman ga deséRp“pernah melihat atau

mengalambullying ga?”..” “klo generalnyabeberapa murid mengaku ada guru
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yang nyebelin banget, guru yang jadi musuh berskhaguru itu klo ngasi

hukuman ya bener-bener mempermalukan kaya misdiitg@akin depan temen-
temennya, disalah-salahin, dimaki-maki..itu bikimaknya makin ga respek dan
itu maksudnya ga cuma satu-dua orang yang ngonaggampe banyak murid
yang ngomong...” “
gitu...” (IF, Trainer Sejiwa, April 2009).

“ada tentang bagaimana guru mengajar, apdaalying pernah terjadi,

oiya tu ka, guru yang itu tu emamgebelin banget deh

apakah pernah memukul murid, apakah dianggap peghdisiplinkan anak

dengan dikerasin..” “klo detailnya aga lupa de gwapi secara general si
mereka (guru) masi nganggbpllying tu ga bener, masi ada yang ngaku klo

itu terjadi...” (FA, Trainer Sejiwa, April 2009)

Selain itu ternyata para informan guru yaitu Z d& tidak begitu ingat akan
pertanyaan kuesioner, terlihat dari jawaban menrekey seadaanya. Selain itu
mereka tidak mengetahui hasil kuesioner tersebutniatidak diberitahukan
hasilnya oleh pihak pelaksana. “yang pasti si sgpuatasalahbullying ya...
seperti “apakah anda pernah menemukan kasilging?..” “wah saya ga tau
ya..mungkin sejiwa yang bisa ngejelasin deh..” @yru/Staff Kesiswaan, April
2009). “yang saya inget itu...”apakah klo ngasi pkasign sama anak murid, anda
memberikan contoh kasus?” karena itu memang salgdu skegitu kan kalo
ngajar, lalu “perlukah mendisiplinkan murid dend@kerasan?”...seperti itu kira-
kira. “wah itu kan yang mengkaji kan ya sejiwany#ta kan cuma sebagai
informan...” (ES, Guru/Wakil Kesiswaan, April 2009)

Terlihat perbedaan informasi yang diberikan oleforiman pelaksana dengan
informan peserta atas pertanyaan dalam kuesiorsnuN peneliti menganggap
wajar apabila para informan sudah lupa karena kagiersebut terjadi lebih dari
satu tahun sebelum penelitian ini. Hal ini juggaidir pada kelompok informan
siswa. “klo ga salah ditanyain tentang “pernah tdpdlying ga dari senior?”

terus... apakah sering terjadi gencet-gencetan disini

“oh ada deh kayanya, ada pertanyaan apakah gumatpemaen fisik ke

murid...”(BA, Siswa/Humas OSIS, April 2009).
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“lahh.. apa aja ya? Pokonya ada yang nanyain tgrualtying gitu deh ka.. kaya
bullying tuh masi wajar apa ngga, pernah apa engga gurbuilye adabullying
ga di sekolah ini...”(AP, Siswa/Ketua OSIS, April 200

Menurut informasi dari informan siswa, pertanyaamestonerbaseline study
untuk siswa meliputi pengalaman mendapatkan peribaitllying baik dari senior
maupun dari guru, lalu aspek intensitagllying di sekolah, serta bagaimana
perilaku guru dalam mengajar apakah ada guru yarnggunakan kekuatan fisik

untuk memberikan didikan kepada siswanya

4.2.2 Pelaksanaan program Guru Penyemai Potensi (GPP)

Pelaksanaan program Guru Penyemai Potensi (GPRyjuzer untuk
melahirkan guru-guru yang profesional dan dapatjatgesuri tauladan bagi anak
didiknya dan mengajak mereka menumbuhkembangkanmi&i keluhuran di
sekolah sehingga mereka dapat menghindari peridakying. Menurut informan
pelaksana yang bertugas sebagai fasilitator y&itdan FA, tujuan GPP adalah
untuk menumbuhkan nilai-nilai luhur disekolah adapat menghasilkan sumber
daya manusia (SDM) yang tidak hanya memiliki kemaampyang baik secara
kognitif tetapi juga kematangan emosi serta para,glapat menginternalisasikan
nilai-nilai keluhuran dalam kehidupan dan menyeraailpotensi-potensi untuk

anak didiknya.

“Tujuan GPP, jadi Guru Penyemai Potensi..jadi ydimini sih, sebenernya
perhatian yang lebih besar Sejiwa itu adalah umiekumbuhkan nilai-nilai
luhur disekolah supaya bisa menghasilkan SDM yadagkthanya pintar
secara kognitif tapi juga dari segi emosinya matgitg kan, terus mereka
juga attitude nya jadi lebih bagus. Oleh karena itu kita menyknguru-

gurunya pertama kali supaya guru-guru itu menjadadan bagi anak

muridnya...”(IF, Trainer sejiwa, April 2009).

“guru ini kalo dia bener-bener jadi seorang gutia,itl dalam kapasitas dan
dalam kondisi dimana dia bisa menyemaikan poteoEnsi yang

dimilikinya ke anak didiknya. Karena kita lihat pean guru sangat-sangat
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penting banget dalam dunia pendidikan. Tapi dalamy&taannya banyak
guru yang masih butuh yaaa.. semacam pengembangkhgdnah disitu lah
sejiwa masuk. Sekedar mengingatkan kembali misirlwya guru itu apa,
sekedar mengingatkan bahwa dalam diri masing-magumy ada nilai
keluhuran dan itu coba kita gali selama tiga hBukan sebagai kita orang
ahli yang ngasi tau ke mereka, lebih kepada sha@mgalaman mereka nanti
mereka sadari bahwa.. oiya ya, nilai-nilai kelulnuta sebenernya udah kita
tau, paham, cuma belum kita jalankan.. ya sejiwagian guru-gurunya bisa
jadi penyemai potensi bagi murid-muridnya...” (FAainer Sejiwa, April
2009)

Peneliti ingin mengetahui informasi mengenai tujupelaksanaaan GPP
seobjektif mungkin, maka peneliti membutuhkan infasi dari sasaran program
ini yaitu guru. Informasi ini didapat dari hasil wancara dengan informan
peserta kelompok guru yaitu Z dan ES. Menurut mfmsi dari informan guru,
GPP bertujuan untuk menyegarkan kembali nilai-rkleluhuran para guru serta
untuk menuntun guru agar dapat menjadi seorangigikneng professional dan
agar para guru memahami bagaimana mengantisipakiing di lingkungan
sekolah.

“Tujuannya ada waktu itu untuk menyegarkan kembengenai nilai-nilai
moral dan etika kita bagaimana sebagai pendidikkuntenularkan hal dan
nilai yang baik kepada murid agar mereka dapat mealam berkegiatan
sehari-hari. Selain itu supaya guru itu bisa meatyst persis bagaimana
mengantisipasbullying di sekolah, jadi guru itu sebagai mediator, tokoh,
penggerak untuk meminimalisir terjadinylullying..” (Z, Guru/Staff
Kesiswaan, April 2009)

“supaya guru dapat menjadi guru yang profesiorahgybisa menyemaikan
potensi bagi anak didiknya, bisa memberikan cométddan nilai keluhuran
bagi anak. Khusus untuk nilai keluhuran, apabileoraeg manusia
menjalankan nilai keluhuran dalam hidupnya, malkesdomya orang tersebut
bisa dibilang jauh dari bertindak kekerasan lah..h ita nanti berkaitan

dengarbullying, bahwabullying akarnya adalah kurangnya internalisasi nilai-
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nilai keluhuran dari diri seseorang, jadi kurangsabi menghargai,
menghormati, dan ngga peduli sama orang lain..”, (E&ru/Wakil

Kesiswaan, April 2009)

Pada kesempatan yang lain, peneliti berdiskusi atemgforman fasilitator yaitu
FA untuk bertanya mengapa pada saat wawancar&akeéneliti menanyakan
pertanyaan tujuan pelaksanaan GPP para informditatas tidak menyinggung
mengenai masalabullying. Jawaban dari informan fasilitator adalah karerdapa
pelatihan GPP yang menjadi fokus adalah tentanfggomalitas dan nilai-nilai
keluhuran walaupun di dalam materi ada Bab yang lmadiass tentangullying
namun hanya sedikit.

Kegiatan yang dilaksanakan dalam program Gurydteai Potensi (GPP)
yaitu proses tahap awal kegiatan GPP pada awatiglalaberkoordinasi dengan
pihak sekolah untuk menentukan tanggal pelaksagaag disesuaikan dengan
kesanggupan sekolah. Berdasarkan diskusi penelitgah informan guru ES,
pemilihan waktu pelaksanaan dipilih ketika sekotmlak ada kegiatan belajar
mengajar. Persiapan yang dilakukan pihak Sejiwaisemenurut informasi dari
informan fasilitator yaitu IF dan FA adalah dilakeian pemantapan materi
melalui training for trainer yang dilakukan oleh Ketua Yayasan Sejiwa dan

setelah itu dilakukan persiapan teknis atas kelautytelaksanaan pelatihan.

“‘eee...kita yang jelas persiapan internal Sejiwa duylaitu dengan
pemantapan materi oleh ketua yayasan Sejiwa, hjiasadatraining for
trainer dulu, sama ya persiapan peralatan kaya laptop, Adlét tulis
kantor), seminar Kkit,flipchart terus koordinasi dengan pihak sekolah
bagaimana sekolah sudah siap apa belum...”

“kita biasanya perkenalan dulu masing-masing dajiw@, Sejiwa nya
sendiri itu apa, terus kita jelasin tujuan kita ,ap@a yang nanti mau
diomongin... yaice breakingdulu lah sama peserta...” (IFrainer Sejiwa,
April 2009)

"klo sebelum GPP kita biasanya ada training ftoainer dulu buat
memperkuat kita lagi bawain materi... klo pas pemmyya hari-H nya kita
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dateng 30 menit sebelum dimulai, tempat sudah pkaimm sama sekolah,
infokus juga, trus kita persiapin laptop, cd-cdug@ng menenangkan. Terus
juga berapa waktu sebelum itu, buttiner ada training dulu buat
memantapkan lah. Masuk ke pelatihan biasanya eakbrg dulu setelah itu
masuk ke materi, nanti kita tau tuh mereka udaranualir kaya misalnya ada
yang nyeletuk (peserta), ketika ada satu yang remggiah itu jadi pintu
masuk buat sejiwa tuh untuk memancing mereka kielygndapat, biasanya
nanti ada pro dan kontra, yang pro kenapa yang&denapa trus udah gitu
tinggal digali sampe terkumpul banyak, setelatbdtu kita paparin tuh teori,
kita ga bilang mereka bener apa salah, ya lalu batadingin aja pendapat
mereka dengan teori, gini lo pak klo menurut tedri(FA, Trainer Sejiwa,
April 2009).

Selanjutnya peneliti mewawancara kelompok inforngamu yaitu Z dan ES
mengenai tahap proses pelaksanaan baik sebelumadigau pelatihan maupun
saat dimulai pelatihan. Menurut informan guru E$wviea pihak sekolah juga
mempersiapkan kebutuhan yang dibutuhkan teknis yhimgtuhkan, sedangkan
informan Z menjelaskan tahap saat pelatihan dimyddu perkenalan dari pihak
Sejiwa mengenai program dan materi pelatihan. “ggesiapkan kebutuhannya
seperti, ruang kelas, LCD, trus katering buat mas&iang dansnack Kalo pas
dikelasnya vyaitu.. yang jelas ada perkenalan daereka, terus mereka
menjelaskan tujuan pelatihan secara garis besarnya..pokoknya jalan
aja..."(ES, Guru/Wakil Kesiswaan, April 2009). “fai awalnya Kkita
diperkenalkan tentang program sejiwa, terus yaatupya dan disinggung dikit
diawal mengenai materi pelatihannya apa aja...” (dustaff Kesiswaan, April
2009).

Dalam pelatihan GPP ini, lama pelaksanaannya ada(tiba) hari dengan durasi
kurang lebih 8 (delapan) jam. Informan fasilitater dan FA saat itu bertugas
sebagatrainer bersama 2 (dua) orariainer lainnya dan pesertanya terdiri dari
para guru SMA “X” dan bebebrapa orang perwakilanugdiari 5 (lima) SMA
yang berlokasi di sekitar SMA “X” yang diundang loIEMA “X”. “durasinya 3
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hari fullday dari jam 8 sampe jam 5...” “waktu itu aku, fajarkpgusuf, mbak
mira...” “guru, kepala sekolah tapi dall day karena banyak agenda lain juga
waktu itu, jadi masuk pas pembukaan doang, samaaBdan guru yang
diundang dari 5 sekolah sekitar SMA “X” aja...” ([F,ainer Sejiwa, April 2009)

“3 hari, dari jam 8 sampe jam setengah 5 lah...” “gak yusuf, mira, indra...”

“guru doang kan GPP cuma buat guru...” (HAainer Sejiwa, April 2009).

Materi yang diberikan dalam pelatihan GPP ini mdiipagaimana menjadi guru
yang Professional, Berpikir Positif, Tiga Macam Guintegritas, Kedewasaan,
Dua Cara Memandang KehidupaGenerous Growing Vs Jealous Limit)ng
TentangBullying, Cara Menabung hubungan dan Menegur Secara Afatrhasi
mengenai materi ini didapat peneliti dari arsip enatli kantor Sejiwa, hamun
untuk lebih mendapatkan informasi yang mendalamnejte melakukan

wawancara dengan informan pelaksana yaitu IF dan FA

“ada tentang kepemimpinan, bagaimana berpikir positegritas, terus ada
tentang menabung hubungan yaitu apabila kita inggmpunyai hubungan
baik dengan orang, yang perlu dilakukan adalah raetarus menerus
memperlihatkan sikap baik dan tulus, baik melalkag maupun tindakan
nyata, terus ada lagi menegur secara arif, jadr ageng yang kita tegur
benar-benar memahami letak kesalahannya dan mermmettaku yang

diharapkan dari dirinya. Selain itu, kita perlu tegr-hati agar harga dirinya

tetap terjaga...”

“ada tentang kepemimpinan, sikap positif, bagaimamumbuhkan sikap
positif yang mengembangkan yaganerous growingversugealous limiting
yaitu sikap negatif yang membatasi, terus ada jegéang energi positif,
bagaimana menabung hubungan dengan orang lainjnzEga menegur
siswa dengan arif kemudian memuji dengan efektif i@ndengarkan secara

empatik...”

“eee..jadi ginibullying itu kan terjadi karena tidak adanya nilai-nilaisjtib

yah, misalnya kita ga respek sama orang... jadi mysahda senior yang
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memperlakukan juniornya semena-mena, itu biasaagenka seniornya itu ga
punya respek sama adek kelasnya, trus ga adaemipati, ga ada nilai
menghargai, ga ada nilai toleran segala macem.irngikh kita coba
tumbuhkan nilai-nilai iniBullying itu kan terjadi ketikdack of valuegitu ya
sehinggavaluenya ini nih yang kita bagusin supaya tidak terjadilying,
dari gurunya karena guru kan memegang perananngedii sekolah, jadi

teladan, amanah..itu yang paling penting...” {[TRainer Sejiwa, April 2009)

“kita biasanya masuk dari kepemimpinan, bahwa ngasiasing kita adalah
seorang pemimpin minimal bagi diri sendiri, seteliéln pemimpin itu
karakteristiknya apa aja, ada diantara beberaktarstik yang kita anggap
paling penting adalalpositive thinkingbaru kita kasi simulasi gelas, klo
orang positif itu ngeliat gelas setengah isi kaym,aklo orang negatif
ngeliatnya gimana. Abis itu masuk ke karakterisgru kaya itu tadi,
otoriter, lemah, professional... Lalu integritas, atalsatu yang penting
menjadi guru yaitu integritas yang tinggi, jadi khgomong ngerokok itu
bahaya, ya gurunya jangan ngerokok, apa yang digmoitu yang
dilaksanakan,...trus adagenerous growingada menabung hubungan,
menabung hubungan itu pada intinya kalo kita mengbkebaikan pada
orang lain diharapkan biasanya orang itu akan balik ke kita, jadi klo kita
makin nabungin hubungan, makin baiklah hubungaa. kita begitu juga
sebaliknya, klo kita menabung yang jelek, ya oraalikinnya juga negatif ke
kita.

“ada tiga langkah mempengaruhi...yang pertama itegniias, guru untuk
mempengaruhi anak-anaknya, harus pertama-tameudidgegritasnya tinggi,

setelah itugenerous growing versus jealous limitik@glo kita mempengaruhi
orang tapi kitanya sendiri selalu berpikiran ndgaja seneng klo ngeliat
orang seneng, trus gimana orang mau dipengaruha $atian. yang ketiga
baru mempengaruhi hubungan, klo integritas kitggindan kita berpikir

positif, biasanya orang dengan mudah mau ngikutamekian kita tanpa perlu
harus bentak, teriak....” (FA;rainer Sejiwa, April 2009).
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Untuk mengetahui materi yang diberikan pada saddtipan, peneliti juga
menanyakan informasi tersebut ke informan kelompeerta yaitu guru Z dan
ES. namun menurut pengamatan peneliti, kelompaknmén guru tidak begitu
detail mengingat satu per satu materi pelatihan @P®alaupun peneliti sudah
melakukanprobing Namun peneliti melihat bahwa kelompok informarrugu
mengerti esensi dari pelatihan yang diberikan walautidak begitu mengingat
per detail materi pelatihan. “tentang jenis-jettsllying, terus teori tentang
bullying, tentang motivasi, kepemimpinan, juga tentanguya#di nilai-nilai,

etika, berbuat baik, cinta sesama manusia, horneaghormati, simpati...”

iya, ada.generous growindgu yang kaya ucapan positif, yang menimbulkan
orang senang sehingga nantinya dapat mengembanmgkansi misalnya.
Klo jealous limitingitu yang membatasi kaya misalnya sinis, teragative
thinking sama orang, jadi kalau kita sudah berpikir negagiimis, apatis,
sikap kita ga peduli sama orang lain, maka bisapadti orang lain akan
membatasi diri sama kita, itu si yang saya dapata.’ada, jadi diajarkan
apa-apa saja untuk menjadi guru yang profesioraljshpunya pengetahuan
dan tindakan-tindakan yang tentunya baik gitu yasitd gitu...” (Z,
Guru/Staff OSIS, April 2009) “tentang nilai-nilaiekuhuran, menjadi guru
yang profesional, kepemimpinan, tanggung jawaljaae guru yang ikhlas,
bagaimana kita menegur anak dengan bijak.. guruangrharus dibuka mata

hatinya...”

“klo generous growingtu kan yang berkaitan dengan nilai positif yang
mengembangkan baik untuk kita sendiri juga untulngr lain, ikhlas
membantu orang lain. kalealous limitingya sikap-sikap yang membatasi
kita untuk berkembang,negative thingking pesimis, iri hati, selalu

memandang jelek apa yang orang lakukan....”

“ya waktu itu tentang apa itbullying, jenis-jenisnya, terus gimana peranan

guru terkait masalalbullying itu, kita juga disuruh mencari contoh kasus
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yang terjadi di sekolah lalu nanti di share untu&ad solusinya...” (ES,
Guru/Wakil Kesiswaan, April 2009)

Menurut pengamatan peneliti terhadap kelompok mésr guru, mereka lebih
fokus terhadap materi mengetaillying yang diberikan, namun materi mengenai
nilai-nilai keluhuran dan profesionalitas justruretea tidak begitu fokus. Padahal
di pelatihan GPP ini matebullying yang diberikan hanya berupa pengetahuan
dasar, ini terlihat dari antusiasme para informanugmembicarakan masalah
bullying ketika peneliti melakukan wawancara bahkan samppEes wawancara
sudah selesai.

Metode yang digunakan oleh Sejiwa dalam melaksangedatinan ini
menggunakan metode partisipatif yang meliputi kiegiareflektif, diskusi
kelompok, brainstorming dan role-playing. Berdasarkan diskusi lanjutan yang
peneliti lakukan dengan informan FA, dalam setiapgmm pelatihan yang
dilakukan Sejiwa berpola pada partisipasi dari geserta sehingga diharapkan
peserta dapat lebih memahami apa yang dibicara&arpélatihan akan berjalan
dinamis karena akan ada interaksi dua arah apdislerlibatan peserta
dikedepankan. Sejiwa lebih suka memposisikan dirisgbagai fasilitator selain
untuk menjauhi kesan menggurui peserta, juga agserta lebih terbuka dalam
mengemukakan pendapatnya. Menurut informan IF dé&m Kegiatan refleksi
pada peserta gar mereka merefleksi dirinya seselgah topik bahasan atau
contoh kasus yang diberikan selama pelatihan aggratd menjadi bahan
introspeksi diri, sedangkan diskusi kelompok adaklmtu kegiatan yang
dilakukan peserta pelatihan yang dibagi menjadielsia kelompok untuk
mendiskusikan suatu masalah atau contoh kasus dittailikan solusinya, setelah
itu setiap kelompok nantinya mempresentasikan haisikusinya, sedangkan
brainstorming adalah hal yang hampir serupa dengan diskusi k@&myaitu
para peserta berpartisipasi untuk mengeluarkamapikian pendapat atas suatu
masalah atau contoh kasus yang diberikan selamatil@el berlangsung,
sedangkan yang terakhir yaitole-play adalah suatu simulasi yang dilakukan

oleh para peserta berdasarkan contoh kasus atalamas
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“kalo kegiatan reflektif tu lebih ke penyadarani diendiri kaya instrospeksi
gitu, jadi biasanya kalo kita selesai ngasi matgtru kita coba sentil
kesadarannya...udah blom si kita jadi pribadi yarigden? Udah blom si
kita bersikap positif sama siswa, sama temen-tegnewm keluarga...gituu..”

“diskusi kelompok, eeee iya..biasanya ngebahas tgaha yang misalnya
berkaitan dengan nilai keluhuran atau keteladahers mereka dipecah jadi
beberapa kelompok dan tiap kelompok membahas tenggtu...”

“brainstormingkaya misalnya para guru bahas, hal-hal apa ajargj bisa

dilakukan untuk menumbuhkan potensi si anak? Kagiadontohnygealous

limiting, itu contohnya gimana klo di sekolah? Misalnyda kealous sama
orang yang naik pangkat, lalu kita jealous sama gang dipromosiin atau
guru yang disenengin sama anak murid... iya merek@na kan disesuain
dengan di sekolahnya...bagaimana cara kita melakgksaerous growing
terhadap siswa contohnya..”’ayo nak kita sama-saelajab biar tambah
cerdas..ibu/bapak ngeliat kamu cukup cerdas kdagipdo kamu rajin, pasti

makin pinter kamu..”. gituu...”

"role-play ituuu, untuk materi ini.. memuji dengan efektifemadengar aktif
sama menegur dengan arif... iya jadi nanti ada gada, jadi modelnya 3
orang guru. Trus dibikin simulasi kasus ceritanga @ua orang muridnya
(untuk simulasi--guru berperan sebagai murid) medak kesalahan, “trus
gimana hayo pak coba praktekin gimana caranya nuergdgngan arif ke
murid...”(IF, Trainer Sejiwa, April 2009).

“klo reflektif yaitu, pertanyaan-pertanyaan yangakibalikin ke diri masing-
masing, selama ini kita udah berintegritas blumkk, sudah apa aja, klo
belum apa aja, knapa?, ya klo gitu mari kita beskatasing-masing. Klo
diskusi kelompok, eee misalnya ada 3 tipe guruekeekita bagi beberapa
kelompok trus mereka diskusi, trus hasilnya naiita kbawa ke diskusi

kelompok yang lebih besar lagi nantinya.
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“Kalo brainstorming misalnya bullying apa aja si yang terjadi disini,
dijabarin trus kita catet apa aja, baru setelahkita tanya satu-satu cara
nanganinnya bagaimana, jadi lebih banyak sharing deereka, kita
tampung, baru setelah itu kita ajak mereka menakirkbagaimana untuk
menangainnya.. jadi Sejiwa tu bener-bener hanyafgaditator, bukan jadi
orang yang dateng, ngeliat, trus “ok, menurut khuallying dapat dicegah di
sini dengan cara a, b, ¢, d, e dan itu sudah pastibitu.. jadi kita gali dulu
sedalam-dalamnya, kita pahami kondisinya sepedi &pa gali informasi
dari mereka, baru kita lihat fenomena yang tergagierti apa, baru ntar kita
ajak mereka berpikir kedepannya klo emang udahks¢paasalah ini mau
diatasi, gimana caranya, komitmennya seperti apa .gdusa ngomongin
murid dulu, dari guru dulu komitmen nya mau sepapt...ga menggurui lah

kita, gituu..”

“role play...itu.. biasanya klo kita mendengar empati, menegaktif. Itu
kita role play in biar mereka makin kebayang oa hnmendengar empati,
oh gini toh menegur efektif... ceritanya ada murichgyanakal banget trus
disimulasiin ada guru berperan sebagai murid, adiai ggang berperan
sebagai guru kira2 menegurnya gimana dari sisi,gms misalnya sampe
pada waktu yang ditentukan si guru ini belom tebiga menegur secara
efektif, baru kita bahas bareng-bareng...“tadi kurgragbapak ini apa ni?”..
jadi berharap kekurangannya itu bisa diatasi oletu-guru yang lain, jadi
mereka ga ngulangin kesalahan yang sama...” (FAjner Sejiwa, April
2009).

Peneliti selanjutnya menanyakan tentang metode yiagukan Sejiwa dalam
melakukan pelatihan kepada kelompok informan guaituyZ dan ES. Hasil
wawancara yang didapat informan atas metode ygaakan selama pelatihan
kurang lebih sama dengan pernyataan kelompok irsorpelaksana namun tidak
sedetail yang diberikan oleh kelompok pelaksanaramenurut mereka, mereka
hanya ingat akan pokok serta esensinya saja. Ndmagitu secara garis besar

mereka dapat menjelaskan dengan baik. “(Diskusiomdpbk) ada, dia
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memberikan masalah..ada masalah-masalah yang it&ifaddisuru mencari
masalah-masalah yang ada di sekolah tu apa aj&keljpenpok nanti baru dibahas
bareng-bareng solusinya seperti apa...” “itu dalamtude kita disuru dalam
kelompok itu ada yang mewakili, untuk berceritaadalsuatu audience, ya kita
disuru cerita, pengalaman pribadi, curhat masingimga nanti kita disuru

LT

menanggapi...” “simulasi ya, misalkan guru tertenéuklarakter sebagai seorang
siswa dan guru lainnya berperan sebagai guru..skgaumisalnya si anak
melakukanbullying verbal, terus bagaimana guru menghadapi murickliats
dengan kasih sayang tapi juga tegas begitu...” “kliteksi, ya kita waktu itu
disuruh merefleksikan apa yang pernah kita lakukaik sama murid maupun
dengan rekan guru lain..apakah tindakan yang lataukan itu sebenernya
termasulbullying apa ngga, kira-kira apakah misalnya menimbulkamnra sama

anak apa ngga...” (Z, Guru/Staff Kesiswaan, April 200

“klo reflektif itu kita itu disuru “apakah kita sath jadi guru yang profesional
apa blom si?”, apakah sudah menjadi guru yang lmuky yang punya
tanggung jawab, punya moral, punya nilai-nilai keltan..kita ngaca lagi ke

diri kita gitu... apakah sudah menjadi itu semua...”

“‘macem-macem yang kita diskusiin, dari mulai nidai keluhuran,
bagaimana cara mengajar yang profesional, bagainmembangkitkan
semangat anak-anak agar misalnya bakatnya makisetedan mau, ada juga
yang membahas karakter guru, kalo guru profesiangimana, guru yang
payah (lemah) tu gimana...”

“(Materi Bullying) tentu ada, kita membahas seperti apa gencet-gence
yang terjadi disini misalnya, dikerjainnya apa danapa ko anak sampe
dikerjain segitunya... trus guru harus bagaimana hmatlhal seperti itu,

tentunya harus bertindak dong...”

“hampir sama aja si sebenernpaainstormingitu kan tukar pikiran. Ya jadi
kita tukar pikiran bagaimana caranya untuk mengthu yang baik, guru
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yang antbullying, kita bertukar pengalaman satu sama lain. Sejiasi k
contoh masalah, gimana kita kasi solusinya berlasgsikiran, pengetahuan

dan juga pengalaman kita sebagai guru...”

“ya kita mensimulasikan bagaimana kita dalam meguena nilai-nilai
keluhuran, sikap seperti apa yang menunjukan sgayaru profesional. Trus
ada juga kita dihadapkan dengan anak melakukalying (contoh kasus),
ada korban, ada pelaku, ada orangtua..nah, disibdgaimana kita berperan
sebagai guru, mediasi antara itu semua, menghakigggan asertif namun
tetap tegas dalam memberikan sanksi...”(ES, Guru/MKasiswaan, April
2009).

Peneliti mengambil kesimpulan bahwa terdapat keauri antara metode
brainstormingdengan metode diskusi kelompok yaitu sama-samiatiehn dua
pihak atau lebih untuk bersama-sama merumuskanna¢geari solusi atas satu

masalah sehingga dapat lebih memperkaya pengetaidiaigu peserta pelatihan

4.2.3 Pelaksanaan Tahap Program Pelatihan Mendatglging di Sekolah.
Pelaksanaan program pelatihan MengaBaglying di Sekolah bertujuan
untuk memperdalam mengenai masatalilying, bagaimana mengidentifikasi
masalah bullying, bagaimana menciptakan tindakan pencegahan dan
penanggulangarbullying yang tepat bagi tiap-tiap sekolah. Selanjutnyaajug
bertujuan untuk mendorong sekolah membuat suattensisdan komite
antibullying di sekolah. Menurut informan pelaksana yaitu | Babertujuan agar
SMA “X” sendiri menjadi sekolahlrole-modelantibullying di Jakarta Selatan,
diharapkan dengan itu sekolah-sekolah di sekitatayatama yang ikut dalam
pelatihan ini, akan mengikuti langkah SMA “X” untykga membuat serta
menerapkan sisterantibullying bagi sekolah sesuai dengan kebutuhan sekolah

masing-masing.

“pelatihan ini jadi lebih ke memperdalam terballyingnya lagi. Lebih
memperdalanbullying, terus kita juga pengen, karena sejiwa kan ga bisa

menangani sekolah satu satu, sehingga kita pengemeyeka bisa menjadi
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role  model] menjadi role model untuk mengajak sekolah-sekolah
disekitarnya... jadi menangabullying di sekolah ini tujuannya sebenarnya
untuk menghasilkan—"apa sih yang kira-kira kita abikakukan setelah
pelatihan ini gitu...kan jadi awal-awalnya memahangisddaran tentang
bullying tu apa...jadi kalo udah dapet GPP (Guru PenyemainBititu baru
bisa dilanjut ke mengatabullying di sekolah.. karena kalo di GPP kan udah
dapetvaluenya gitu, sehingga lebih mantep klo ke mengabasiying di
sekolah. Klovaluenya udah sama berarti mereka satu suara kan untuk
menolakbullying kan.. jadi di mengatagiullying di sekolah itu dikasi tau
apasih bullying, mengidentifikasinya gimana, jenis-jenisnya kaypa,a
dampak-dampaknya kaya gimana..kira-kira kalo diedk&ita ada ga sih?
(bullyingnya), klo misalnya ada, apa nih yang kita lakulkdmbikin program
apa...nah itu nanti tujuannyaitputnyaadalah kita membuat semacam sistem
dan komite anbullying di SMA “X”...” (IF, Trainer Sejiwa, April 2009).

“outputyang diharapkan adalah itu bener-bener selamaitin&ita godok
supaya terjadi, pertama kesepahaman diantara guuodgagi bagi tugas,
misalnya guru yang satu jaga piket itu, areanyayawegkut kantin sama wc
misalkan, oke guru yang lainnya coba jalin infornsssna sekolah lain deh,
biar misalnya klo ada sekolah lain itu mau nyergadi guru mereka bisa
ngasi tau duluan gitu.. jadi itu udah kawarkshop yang nantinya setelah
workshopitu tercipta jejaring dan sistem amiilying yang kita harapkan bisa
dijalankan di sini dan jejaring abtillying diantara sekolah-sekolah yang ikut
(perwakilannya), nah bagi sekolah-sekolah lain yangndang, itu kita
berharap paling tidak mereka bisa mencontoh lalraiantibullying di “X”
itu jadi patokan lah buat disekolahnya. Jadi itta lga ngomong keluhuran
lagi, lebih ngomong ke teknisnya, teknisnya btullying terjadi di area ini,
ini, ini..gimana kita cara nanganinnya, dan itu gdau yang seperti ini, ini,
ini..gimana cara kita ngomong ke dianya...” (FAainer Sejiwa, April
2009).
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Berdasarkan diskusi dengan informan FA, bahwa pragpelatihan Mengatasi
Bullying di Sekolah ini dalam pelaksanaanya lebih banyakbadas hal teknis
daripada teori mengenai bagaimana mengidentifikagigga bagaimana
perumusan pembuatan sistem dan komarngbullying di SMA “X”. selanjutnya
peneliti ingin mengetahui tujuan program pelatihktengatasi Bullying di
Sekolah dari pandangan kelompok informan guru yditdan ES. “waktu itu
dibilang study advanceentangbullying daripada yang pertama (GPP), klo yang
ini difokuskan emang dbullying nya aja. Terus untuk membentuk sistem dan
jejaring antbullying antar sekolah ya..jadi supaya kejadbalying antar sekolah
itu bisa dicegah ya...” (Z, Guru/Staff Kesiswaan, ihRp009).

“pokoknya kita mengidentifikasbullying, lebih kearah pencegahannya si
kalo yang saya liat, apa yang harus dilakukan gumwk mencegah, untuk
mendidik murid dan juga untuk membentuk komitmetaaguru dan sekolah
(sekolah sekitar) agar sama-sama proaktif gitundareemerangbullying...”
(ES, Guru/Wakil Kesiswaan, April 2009).

Berdasarkan informasi dari informan pelaksana maumforman peserta,
pelatihan ini lebih berfokus membahas mengenai lalasaullying, dari
identifikasi hingga penjabaran kasus-kasuslying oleh guru-guru baik dari
SMA “X” sendiri maupun oleh guru perwakilan sekolsdkitar SMA “X” yang
diundang dalam pelatihan tersebut selain perumtedans mengenai sistem dan
jejaringantibullying

Kegiatan yang dilakukan program pelatihan MengatBsilying di
Sekolah Sejiwa lebih memfokuskan terhadap materigaeaibullying dan hal
teknis terkait pembentukan sistem dan konaitdibullying Berdasarkan hasil
wawancara dengan informan pelaksana IF dan FA, aegpegerta yang hadir
diajak untuk merumuskan apa saja yang dikira penliwk membuat sistem dan
komite antibullying dari mulai mengidentifikasbullying yang terjadi sampai
langkah-langkah penanganan kasus. Tahap yang ki#akadalah dari mulai
mengidentifikasi kasudullying, bagaimana penanganan korban dan pelaku,

bagaimana sosialisasi agar sistamtibullying ini bisa berjalan, pembentukan

Universitas Indonesia

Pelaksanaan program antibullying ..., Asdrian Ariesto, FISIP Ul, 2009



78

komite hingga pembentukan rencana ke'fdga kasi dulu tentang dasaullying-

nya dari apa itubullying, bagaimana mengidentifikasinya, terus bagaimana
misalnya solusinya serta penangananya, terus béamacenaction plansistem
dan juga jejaring artiullying gitu...”(IF, Trainer Sejiwa, April 2009).

“awalnya itu aga repot karena kita menjelaskan el ,gbahwabullying itu
ga bisa dilangkan 0% yah, hanya bisa diminimalls@nendah mungkin.
Yang kedua, guru-guru dari sekolah lain banyak yaeganya “lah ini
sistemnya sebenernya dirancang buat SMA “X” ngajgéan ikut..” padahal
justru masukan dari sekolah-sekolah lain bisa jadsukan berharga kan.
Yang kedua ya tadi..kira-kira sistemnya di SMA “Xi bisa jadi patokan
buat sekolah-sekolah lain. Itu yang aga makan wakfwal, karena
menyamakan persepsi bahwa apa yang kita lakukamaetlua hari ini ga
hanya bermanfaat bagi SMA “X”, tapi juga bermanfaagi sekolah-sekolah
lainnya. Terus ya pembentukan sistem sama jejaimidpullying itu deh...”
(FA, Trainer Sejiwa, April 2009)

Menurut informan FA, pada awal pelaksanaanya sen@gadi perbedaan
persepsi dari para perwakilan guru sekolah laingyaiundang mengenai
pembentukan sistemntibullying karena mereka mengira bahwa sistem tersebut
hanya untuk SMA “X” sehingga mereka merasa siatsmiuk ikut terlibat
merumuskan sisterantibullying tersebut. Selanjutnya peneliti ingin mengetahui
tahap yang dilalui dalam pelatihan ini dari kelopoforman guru Z dan ES.
Informasi yang mereka berikan sama seperti yangri#idn oleh informan
pelaksana. Namun disini ada yang perlu disamakamgemai persepsi “komite”
dan “sistem” yang ternyata setelah dikonfirmasingleke informan peserta,
mereka menganggap sama saja karena menurut mastdiam $ersebut berada
dalam komite.

“waktu itu kita dikasi presentasi mengenai masatasalah yang terjadi, kita
dikasi problem-problemdan kita disuru simulasikan per kelompok masalah-

masalah tersebut, contoh misalnyallying verbal, misalkan ada kata-kata
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kasar ke temenya “eh Iu kecil, rese..” ke temenagla. yang sebagai
penengah misal guru BP, satu lagi guru bagaimaaargingatasinya...tar
dipajang abis itu kita jelaskan nanti ditanggapmaatemen-temen, ada
perbaikan-perbaikan ada juga pro kontra gitu-ggida dasarnya hampir
sama sih kaya GPP. terus kita disuru bikin altéreatusi mengenai masalah
per kelompok tadi yang terakhir ya pembentukan kendan jejaring

antibulying itu sendiri...” (Z, Guru/Staff Kesiswaatpril 2009).

“pertama kita disuru mengingat lagi apa ktullying yang dikasi pada saat
FGD pertama kali, lalu ada identifikasi masalah-ates mengenabullying,
dibentuk tiap kelompok harus mencari masalah ama ygng pernah
diketahui, setelah itu tiap kelompok nantinya messpntasikan hasil
bahasannya ke seluruh peserta... juga kita membeanrite dan jejaring

antibullying setelahnya...” (ES, Guru/Wakil Kesiswaan, April 2R09

Materi yang diberikan dalam program pelatihan MéagjaBullying di Sekolah
menurut kelompok informan pelaksana IF dan FA maugelompok peserta Z
dan ES tidak banyak membahas teori, namun lebihyakarkepada teknis

perumusan komite dan jejariagtibullying.

“materinya itu yaitu tentanigullying lebih diperdalam, karena klo di GPP kan
cuma dikupas dikit aja. dari definisi, jenis-jenimmpak-dampak, terus kalo
kita liat di sekolah kitebullying apa aja yang terjadi, itu kita explore, terus
selain itu dampak-dampaknya apa aja yang udah tirdbogan adanya
bullying disekolah. Abis itu apa saja yang sudah dilakukkn misalnya
sudah dibahas, baru abis itu kita bikin yuk sanmss&ita bikin sistem
antibullying di sekolah dan jejaring antar sekolah nanti actiam nya kaya
gimana, waktu-waktunya kapan aja...” (IFainer Sejiwa, April 2009).

“materinya ga terlalu banyak teori ya, karena emhitg sistemnya kaya
workshop seperti bahas contoh kasus, trus karakkekaya apa..ya gitu-

gitu..jadi lebih teknis lah... paling kita kasi penongan, klo di luar negeri
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ada kotak pengaduan di kantin, hotline sms gitu-ditan kita ngasi contoh
lagi kasus-kasuBullying terbaru kaya lewat e-mail, chatting, disitu gurgg
ada yang sharing video perkelahian yang dilakukamidnya atas suruhan
alumni, nah itu contoh kasus yang kita bahas ginsapaya ga terjadi lagi,
gimana caranya meminimalisir. Oiya satu lagi ketagramereka adalah,
sudah ada sistem sekolah yang mengatur aturanyauwkuata tertib.. Buat
apa ada sistem dalam sistem.. padahal sistenbuliyiing ini bukannya
sistem dalam sistem tapi lebih kepada sistem skkmag udah ada seperti
apa, nah ini ada tambahan poin-poin untuk melenggispem di sekolah
yang udah ada supaya bisa membantu untuk mendkalying di
sekolah..nah itu..lumayan banyak resisten dari.gur(FA, Trainer Sejiwa,
April 2009).

Informasi ini senada dengan yang disampaikan @ifshiman peserta yaitu Z dan
ES bahwa program pelatihan ini lebih memfokuskgrakla masalabullying dan

pembentukan sistem serta jejarargibullying

“klo yang ini lebih langsung kéullyingnya, klo di GPP kan campur sama
materi tentang nilai-nilai, etika segala macem kaah klo ini tentang
bagaimana segenap elemen sekolah terutama gurutgiuk mengatasi
bullying, terus ada perbandingan klo di sekolah asing gdu supaya
mencegahbullying tu harus bikin kebijakan khusus mengermillying
misalnya. Ada lagi kita bikin jejaring sama sekolaim gitu untuk koordinasi
supaya ga adaullying antar sekolah...” (Z, Guru/Staff Kesiswaan, April
2009).

“yang jelas ini lebih khusus Kkeullying, ga begitu maen di teori-teori, jadi
langsung ke penanggulangan, apa sih yang harusrdgekolah, program-
program nya untuk kedepan bagaimana untuk sekatabalnya, pake
jejaring, bikin sistem artiullying, terus koordinasi dengan pihak lingkungan
sekitar, keamanan, masyarakat, mereka harus pejarng tersebut..” (ES,
Guru/Wakil Kesiswaan, April 2009).
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Kemudian peneliti menanyakan kepada informan E®naabeliau adalah Wakil
Kepala Sekolah bidang Kesiswaan yang bertanggumgbjaatas setiap kegiatan
dan organisasi siswa selain itu beliau terpilih jadinketua komitentibullying di
SMA “X” sebagai orang yang paling kompeten untuknjalaskan bentuk konkrit
dari peraturan serta sisteantibullyingdi SMA “X”.

“klo peraturan misalnya kita “beresin” tongkrongamgngontrol, menentukan
hukuman, contoh dengan perilakwllying mukul, udah berapa kali dia
melakukan? Kalo baru sekali ya cukup kita pangmng tua dan kita suru
bikin perjanjian, terus kita bikin piket patroli séikolah, tujuannya buat
ngeliat-liat ada ga kira-kira indikasi akan terjaga bullying, di tongkrongan,
di belakang sekolah, wc, kantin, koridor kelas 2 a@dnior yang gerak-
geriknya mencurigakan ga? Banyak kan yang harueriggin, guru
dilibatkan, satpam, tukang teh botol...intinya tubatminimalisir bullying
harus ada kepedulian dan kontrol, itu dulu! ..."(E&iru/Wakil Kesiswaan,
April 2009).
(tabel hukuman perilaku: lihat lampiran KomAatibullying SMA “X”)

Metode yang digunakan oleh Sejiwa dalam melaksanagrogram
pelatihan MengatadBullying di Sekolah ini sama seperti yang digunakan pada
program pelatihan sebelumnya yaitu GPP. pelatiimmmienggunakan metode
partisipatif yang meliputi kegiatan reflektif, dis& kelompokprainstormingdan
role-playing. Menurut informan pelaksana IF dan FA kegiatan ekdil
merupakan salah satu cara agar para peserta rkerafienya sesuai dengan
topik bahasan atau contoh kasus yang diberikarmselpelatihan agar dapat
menjadi bahan introspeksi diri, sedangkan diskekirkpok adalah suatu kegiatan
yang dilakukan peserta pelatihan yang dibagi menjatderapa kelompok untuk
mendiskusikan suatu masalah atau contoh kasus dittailikan solusinya, setelah
itu setiap kelompok nantinya mempresentasikan haisikusinya, sedangkan
brainstorming adalah hal yang hampir serupa dengan diskusi k@&myaitu
para peserta berpartisipasi untuk mengeluarkamapikilan pendapat atas suatu

masalah atau contoh kasus yang diberikan selamatil@el berlangsung,
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sedangkan yang terakhir yaitole-play adalah suatu simulasi yang dilakukan

oleh para peserta berdasarkan contoh kasus atalamas

“klo yang reflektif ya guru-guru udah ngapain ajgerasa sadar apa ngga klo
pernah ada perlakuan ke murid yang ternyatiying, gitu...atau pernah ga

bikin murid jadi sakit hati atau mereka jadi taktdu males sama kita..”

“klo diskusi kelompok termasukbrainstorming ya, Sejiwa biasanya
ngelempar ke peserta biar mereka cerita..kasuskas\g pernah terjadi dan
dampaknya apa, baru dari situ kita tanya ada gakb#gu kasus-kasus yang
terjadi di sekolah kita yang bisa ditulis/dijabarkdNah jadi kita dari awal
memang tantangannya dari awal kita siap-siap ngaddgfense nya guru
gitu, karena mungkin mereka ngerasa balbwHying itu ga penting atau
mungkin bullying itu bukan hal yang harus diperhatikan gitu karu dissa
juga kaya itu tadi, udah teoever kok di tatib (tata tertib), atau bisa juga
mereka ga ngerasa ngelakuiallying, atau ngerasa anak-anak emang harus

”

dikerasin...” “(ole-play) paling ini, bagaimana menghadapi pelaku..
misalnya, guru dapet laporan dari siswa bahwa “shya dibully nih..”
(siswa). Nah, gimana caranya si guru memberi tddapgerbaik si anak agar

dapat menghadapi si peoudly-nya...” (IF, Trainer Sejiwa, April 2009)

“materinya ga terlalu banyak teori ya, karena emhitg sistemnya kaya
workshop seperti bahas contoh kasus, trus karakkekaya apa..ya gitu-
gitu..jadi lebih teknis lah... paling kita kasi penoingan, klo di luar negeri
ada kotak pengaduan di kantin, hotline sms gitu-ditan kita ngasi contoh
lagi kasus-kasuBullying terbaru kaya lewat e-mail, chatting, disitu gurgg

ada yang sharing video perkelahian yang dilakukamidnya atas suruhan
alumni, nah itu contoh kasus yang kita bahas ginsapaya ga terjadi lagi,
gimana caranya meminimalisir. Oiya satu lagi ketagramereka adalah,
sudah ada sistem sekolah yang mengatur aturanyaukuata tertib.. Buat
apa ada sistem dalam sistem.. padahal sistenbuliyiing ini bukannya

sistem dalam sistem tapi lebih kepada sistem skekmag udah ada seperti
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apa, nah ini ada tambahan poin-poin untuk melenggispem di sekolah
yang udah ada supaya bisa membantu untuk mendkalying di

sekolah..nah itu..lumayan banyak resisten dari.gur(FA, Trainer Sejiwa,

April 2009)

Informan FA saat diwawancara lebih banyak mengupkgda kronologisi waktu
pelaksanaan pelatihan, menurut informan FA padatipah MengatasBullying

di Sekolah tidak menyebut adale-play namun lebih banyak membahas hal
teknis daripada teori. Kemudian peneliti juga mewaagarai guru yaitu informan
Z dan ES mengenai metode yang dijalankan sewakiatien Mengatasi
Bullying di Sekolah. Menurut informan Z metode yang dilakulsama dengan

yang dilakukan pada pelatihan sebelumnya yaitu (&Pu Penyemai Potensi).

“(reflektif) ya intinya apa saja yang diri kita satlakukan selama ini, pernah
melakukan tindakan yang dulu mungkin belum tau Kalbdullying yang bisa
nimbulin sakit hati atau apa.... Ya sebenernya sgengaaseperti pada waktu
GPP, Cuma klo yang ini emang bahasannya murni aftghtbullying

semua...”

“(Diskusi Kelompok) ya pada intinya hampir sama Kita dikasi contoh
kasus, tentangpullying... terus waktu itu sih saya membahas jejaring
informan yang bisa memberikan informasi mengemallying di sekitar
sekolah. Bisa tukang rokok, tukang ojek, biasamga@-orang yang disekitar
tongkrongan, bagaimana memberdayakan mereka lgdhista untuk bisa
kerjasama sama kita kalo-kalo ada siswa yang midaktindakan-tindakan
yang mengarah Keullying...” “( Brainstorming waktu itu ada guru sini yang
pernah mau diculik sama salah satu angkatan, udaing tuh sama anak-

anak yang mau nyulik cuma akhirnya ketahuan...”

“simulasinya?...waktu ituu... saya aga lupa deh, Cyargy jelas kita diajak
untuk semacam bikin kerjasama jejaring lamitying dengan sekolah lain itu,
jadi nantinya bisa bertukar informasi gitu mengeapa-apa saja kejadian
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bullying yang terjadi di sekolah masing-masing, terus nask selentingan
anak 6 mau nyerang “X” misalnya, ya guru 6 udah kabar duluan...” (Z,
Guru/Staff Kesiswaan, April 2009)

Menurut informasi diatas, Informan Z menganggalp-play merupakan kegiatan
disaat peserta melaksanakan pembentukan sistemjejnng antibullying,
namun menurut informasi dari informan ES, saat&eagi MengatasBullying di
Sekolahtidak ada kegiatamole-play “tetep sama aja kok kaya GPP, reflektif ya
itu yang tadi saya bilang, udah jadi guru yang gsmnal belom? Udah blom si
melaksanakan nilai-nilai keluhuran kepada anak@hugedulikah kita sama
bullying?, udah melakukan sesuatu kah untuk memeramgying...” “(Diskusi
kelompok) klo ini langsung ngebahas contoh kasudigp kelompok beda, ada
yang bahas senioritas, ada yang bahas klobadlging fisik, solusinya harus

gimana. Abis itu baru kita bahas bersama..banymkvaktu itu..” “yaitu diskusi
udah termasulbrainstorming kita tukar pikiran juga kan saat itu...” ‘ga ada
simulasi deh kayanya waktu itu, pokoknya langsungkketnya aja, fokus di
gimana bikin jejaring sama komitantibullying aja..” (ES, Guru/Wakil

Kesiswaan, April 2008)

Menurut informan ES pada saat itu tidak aodée-play karena pada saat itu
langsung fokus pada membahas komite dan siatgrullying sama seperti yang
diutarakan oleh informantrainer FA. Kemudian mengenai waktu dari
pelaksanaan pelatihan Mengatd&ullying di Sekolah ini menurut informan
trainer IF dan FA serta informan guru Z dan ES berlangsselgma dua hari
dengan durasi kurang lebih 8 (delapan) jam “2 hdriday dari jam 8- setengah
sembilan sampe kira-kira jam 5...” (IFrainer Sejiwa, April 2009). “2 hari, dari
jam 8-an sampe jam 5 sore...” (FAainer Sejiwa, April 2009) “itu sama yah
dari pagi juga sampe sore jam 4 jam 5, klo yangcimna dua hari...” (Z,
Guru/Staff Kesiswaan, April 2009) “sama aja, jartesgah 9 sampe jam 5-an... 2
hari...” (ES, Guru.Wakil Kesiswaan, April 2009).
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Program pelatihan MengataBullying di Sekolah ini menurut informatmainer |
dan F serta informan guru Z dan ES difasilitatdehoempat orangdlrainer
Sejiwa. “berempat, saya, pak yusuf, fajar, mira.IP, (Trainer Sejiwa, April
2009). “gw, pak yusuf, mira, indra...” (FArainer Sejiwa, April 2009). “sama
sih, 4 orang itu juga... (pataainer dari sejiwa, sama seperti waktu GPP)..” (Z,
Guru/Staff Kesiswaan, April 2009). “mas fajar, paksuf sama dua perempuan

trainer juga...” (ES, Guru/Wakil Kesiswaan, April 2009).

Dalam melaksanakan pelatihan kepada kelompok sggaaeatrainer yang juga
sekaligus menjadi pengurus harian Sejiwa, selalinufmaembahu dalam
melaksanakan tugasnya, ketika pelatihan berjalalak tsemua dari mereka
menjadi fasilitator materi, namun ada yang ntenglle urusan teknis seperti
mengopersikarslide dari laptop serta ada juga yang bertugas menjzsainya
pelatihan walaupun keempdtainer Sejiwa semuannya menguasai materi
pelatihan yang diberikan. Namun terkadang dalam aksahakan kegiatn
pelatihan, Sejiwa terkadang merekrut beberapdunteer dari kalangan

mahasiswa. Informasi ini didapat peneliti dari hdskusi dengan informan FA.

4.2.4 Pelaksanaan Tahap Program Post-Study

Setelah diberikan dua pelatihan, GPP dan MengBtabiing di Sekolah,
maka selanjutnya Sejiwa melakukan apa yang disggt study Menurut
Informan IF dan FA Post-study bertujuan untuk memonitor sejauh mana
keberhasilan dari dua pelatihan yang telah dibarikéasih dengan menggunakan
kuisioner yang sama Sejiwa meminta beberapa gununaarid untuk mengisi
kuesioner dan setelah itu diperdalam dengan métGd® Adapun hasil dapost
study ini adalah membandingkan kondisi atau jawaban{pmmayang didapat
dengan jawaban-jawaban sebelum TEP 3 dimddas€line study Dari hasil
tersebut, Sejiwa mendapatkan gambaran sejauh meaghpn yang diberikan
mampu memperbaiki kondisi belajar mengajar di skoEelain itu Sejiwa juga
membandingkan data-data yang didapat dari progragrgm TEP sebelumnya
untuk melihat apakah hasil dari TEP menunjukkarekderungan meningkat atau

menurun dari perilakubullying dan pemahaman guru dan murid mengenai
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bullying. “sama kay@aselinedulu, kita minta perwakilan guru dan siswa untuk

berpartisipasi dalam diskusi dan ngisi kuesiongngnya juga sama waktu FGD

di baseline...”
“tujuannya itu, untuk ngeliat apakah pelatihanyahuefektif belom, terus
kena apa ngga, tepat sasaran apa ngga, menjawatulkat apa ngga. Jadi
setelah udah dilaksanakan pelatihan, kemudianl&ksanakan post study.
Jadi post study tuh ngeliat kira-kira ada perubatgga yang dirasakan guru,
kira-kira ada perubahan ga dari guru-gurunya, gununya abis ikut
training nih (untuk murid)...” (IF,Trainer Sejiwa, April 2009). “itu ada FGD
lagi sama kasi kuesioner... kita minta orang yangasamtuk ikut lagi
diskusi dan isi kuesioner...”
“yaitu, klo dari kuesioner kita ngeliat persentg@ubahannya seperti apa..
jadi kalo pemahaman tentargullying sangat bahaya misalkan sebelum
pelatihan hanya 26 responden, sekarang setelahtihpela jumlah
respondennya naik jadi 30 responden artinya mesekakin paham bahwa
bullying itu penting untuk dibasmi...klo FGD untuk langsungmanyakan
kepada mereka perubahan-perubahan apa aja yasgidimaurid..”guru-guru
kalian udah ikut pelatihan lho, ada ga kalian metas perubahannya?..” trus
juga perubahan apa yang guru rasakan dalam mengagarebih sabar atau
asertif ga ngadepin murid pak, bu?...misalnya gitw(FA, Trainer Sejiwa,
April 2009)

informan pelaksana IF pada saat pelaksanpast-study bertugas sebagai
fasilitator di kelompok murid. Sedangkan informah lsertugas sebagai fasilitator
di kelompok guru. Peneliti juga mewawancarai infamguru Z dan ES serta
informan siswa BA dan Ap untuk lebih mengetahuiesadebih objektif apa yang
dilakukan selama prograpost-studytersebut. “ya waktu itu kita ditanya “gimana
bapak setelah dapet pelatihan?”..ya ada perubaramengajar lah, ga keras lagi
sama anak, berusaha mungkin ngayom...(dalam FGD).a; &la kuesioner.
waktu itu kita isi..” (Z, Guru/Staff Kesiswaan, Ap2009). “ya kaya yang
pertama lagi itu (baseline), kuesioner dan diskasngenai pencapaian apa saja

serta perubahan apa aja yang terjadi dari caramgajar, trus muridnya apa jadi
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lebih nurut dengan cara kita mengayomi mereka... ,'@®u/Wakil Kesiswaan,
April 2009). “iya ka..ada lagi waktu itu (FGD), &ijuga disuru isi kuesioner...”
(BA, Siswa/Humas OSIS, April 2009). “iya ka, adgGD dan Kuesioner)...”
(AP, Siswa/Ketua OSIS, April 2009)

Kemudian peneliti juga ingin mengetahui seperti apatoh pertanyaan dalam
FGD dan kuesioner tersebut, untuk itu peneliti mgarcara semua kelompok
informan dari mulai informan pelaksana IF dan Ffipiman guru Z dan ES serta
informan siswa BA dan AP. menurut para informaneps kuesioner yang
dibagikan sama saja dengan kuesioner paaseline study namun menurut
informan pelaksana IF, untuk mengukur perubahamshdigunakan parameter
yang sama dengan parameter sebelum dibestment.Jumlah kuesioner yang
disebar sekitar 30 (tiga pulumopy “sama sih, karena kan untuk ngeliat
perubahan antara sebelum dan sesudah (diberinzeiati.ya parameter ukurnya
harus sama dong...” “pertanyaanya misalnya “apakah guasih mendisiplinkan
murid dengan maen fisik misal?..” “30-an klo gaakalbuat guru-guru yang lain
juga (yang tidak ikut post-study), buat murid j\&fa..”(IF, Trainer Sejiwa, April
2009)

“jadi kalo kuesioner itu cuma angka-angka aja, kilmambilnya hanya item-
item yang cukup krusial ya, jadi misalkan...klo galaka inget
eee...(pertanyaan) "saya menghukum murid yang baselefjan hukuman
fisik misal?”.. nah itu yang kita liat angkanya gapaling besar setuju dan
sangat setuju. Nah itu yang setuju dan sangatuskitaj bikin konklusi bahwa
emang ada beberapa responden dari total resporaden setelah kita kasi
pelatihan ini menurun jumlahnya yang menghukum dhilrandel dengan
fisik...gituuu...” “..sebenernya kuesioner baseline agmst kan sama ya...”
(FA, Trainer Sejiwa, April 2009)

“ya, waktu itu kita ditanya mengenai perubahan yltgrasakan setelah ikut
pelatihan-pelatihan itu, apakah jadi lebih sabdardamengajar, apakah jadi
semakin memahanbullying, apakah jadi lebih mengerti mengayomi anak,
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dan sebagainya dan sebagainya...” (Z, Guru/Staf Wesis, April 2009)
“kuesionernya sama aja kok kaya yang pertama #dadline).. yang menurut
saya lebih inti tuh justru diskusinya yah, karent lsekalian sharing lah
sama Sejiwa mengenai pelaksanaan sisterbudlying itu sendiri, kan kita
juga tetep butuh panduan lah bahwa jalanin sisterta saturan itu tidak
mudah...” (ES, Guru/Wakil Kesiswaan, April 2009). fkesama aja ka
kuesionernya kaya yang pertama (baseline)...” “klo sgdah ditanyain
tentang “pernah dapéullying ga dari senior?” terus... apakah sering terjadi
gencet-gencetan disini’.oh ada ka, ada pertanyaan apakah guru pernah
maen fisik ke murid...”(BA, Siswa/Humas OSIS, Apri0@). “sama sih
pertanyaannya, kuesioernya aja sama ka (sepediitgs..” “jahh.. apa aja
ya? Pokonya ada yang nanyain tentbndlying gitu deh ka.. kay&ullying
tuh masi wajar apa ngga, pernah apa engga gurbultye-adabullying ga di
sekolah ini...” (AP, Siswa/Ketua OSIS, April 2009).

Menurut pengamatan peneliti pada saat wawancara jifarman guru dan murid
terlihat tidak begitu ingat isi pertanyaan dari &ioeer yang dibagikan, hal ini
praktikan anggap wajar karena hal tersebut sudadangsung satu tahun yang
lalu dan dari penuturan informan murid mereka neetata jumlah pertanyaan

dalam kuesioner terlalu banyak dan menurut perellttersebut wajar adanya.

4.3 Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan progfaacher
Empowermenrogram (TEP)
4.3.1 Faktor pendukung dan penghambat dalam detiap program dari
baseline studhinggaPost-study
Pertanyaan-pertanyaan pada subbab ini untuk mesmfismsasi faktor-
faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan progrdibullying Teacher
Empowerment ProgranPertanyaannya diajukan kepa@lainer sebagai pihak
internal pelaksanaan prograamtibullying Teacher Empowerment Progradan

juga Guru dan siswa SMA “X” sebagai pihak eksternal
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4.3.1.1 Faktor pendukung dan penghambat progaseline study

Menurut informan pelaksana yaitu IF dan FA, fakpendukung dari
pelaksanaarbaseline studyadalah sikap kooperatif dan keterbukaan dari para
guru dan murid dalam berpartisipasi di progrdraseline studytersebut.
Sedangkan faktor penghambatnya menurut informaadifah susahnya mencari
waktu untuk pelaksanaan, karena pelaksanaannyanh@as dengan jam belajar.
Jadi baik murid maupun guru yang ikut, harus megatican aktivitas belajar atau
mengajar mereka. Sedangkan bagi informan FA, hanmbgha adalah Sejiwa
tidak punya cukup waktu dan tenaga untuk mengesaldan melakukan
pengembangan terhadap kuesioner sehingga pertamfaknesioner menjadi

banyak jumlahnya.

“faktor pendukung, sikap kooperatif mereka kali yahungkin karena
mereka juga udah ngerasain, sudah tau yah bahuantdjari FGD ini apa,
trus nanti bakal ada pelatihan jadi mereka sen&vaf. bakal dapet ilmu
baru nih..” dan kita juga sama-sama tau babwiying tuh udah ga bagus
dan guru-gurunya udah pada sadar. Kooperatif nyakaetu..”

“klo baselinehambatannya, kita aga susah nyari waktu dimana garu
senggang karena mereka ngajar, ya akhirnya mezekaari jam studi terus
akhirnya mereka kasi tugas ke murid, begitu jugaisnmereka kan juga lagi
belajar..tapi alhamdulilah guru-gurunya kooperdtiflF, Trainer Sejiwa,
April 2009). “klo di baseling keterbukaan murid dan guru tadi, ada sekolah
yang pokoknya yang bagus-bagus aja yang dikelutapi, ada juga yang
apapun yang jelek-jelek keluarin aja, toh ini kata kyari solusinya bukan
ngejelekin sekolah kita sendiri. Jadi keterbukaaneka ngebantu banget...”
“pas baseline sebenernya kuesionbaselinesamapostkan sama ya, Cuma
kendalanya adalah kita ga punya cukup waktu danageenuntuk
mengevaluasi item-item mana yang krusial, pentialp ldari sisi teori dan
akademis. Kan klo psikologi klo bikin kuesioner langkah-langkah dan
sistematisasinya tu panjang banget dan lumayatlebgeakhirnya kita bikin
sesederhana mungkin aja. Padahal klo misalnya &mngk dijalankan, bisa

jadi item-itemnya lebih sedikit tapi lebih pentingtuk ditanyakan. Jadi ga
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ada yang megang penelitian khusus mengenai kuesiodan

pengembangannya...” (FAyrainer Sejiwa, April 2009).

Sedangkan menurut informan guru ES, faktor yangduleing adalah semangat
serta niat tulus untuk mengadakan proses belajagaj@ yang lebih baik untuk
para siswa. Sedangkan hambatannya bagi informan aB&8ah sulitnya
menentukan peserta guru yang akan ikut dalam pro@sseline studykarena
bentrok dengan jam pelajaran, hal ini senada dengawg diungkapkan oleh
informan pelaksana IF. Bagi informan guru Z fakpendukungnya keinginan
untuk berubah serta hal baru yang bermanfaatdtageholdeibidang pendidikan
dalam hal ini guru dan murid. Bagi informan Z, balimerasa tidak ada
penghambat dalam pelaksanaan kegiatan ini.

“menurut saya, yang mendukungnya adalah keingirtaruktuk berubah dan
keingintahuan kita atas suatu hal baru yang bemaaribagi kita sebagai
pendidik dan juga untuk siswa agar mereka menjeth@yang berilmu dan
berakhlak lah gitu...penghambat ga ada yaa..” (Z,u(3iaf Kesiswaan,
April 2009).

“pendukungnya ya itu, semangat kita dan niat tkites untuk mengadakan
proses belajar yang lebih baik bagi anak murid...gémghambatnya, ya
paling saya waktu itu nentuin guru yang bisa ikekdsi, kan diadainnya pas
jam pelajaran. Soalnya kan harus ada wali kelae, jngh waktu itu ada yang
lagi ngajar..” (ES, Guru/Wakil Kesiswaan, April )0

Peneliti juga mewawancarai informan siswa BA dan KEnurut informan siswa
AP, ketika peneliti menanyakan faktor pendukung gesai pelaksanadraseline
study informan AP menjawab dengan jawaban “biasa-biaga’.sSedangkan
informan BA menjawab dengan jawaban “asik-asik aj@reka menganggap
pelaksanaan berjalan sewajarnya. Sedangkan faktayhambat yang dirasakan
oleh para informan murid adalah terlalu banyaknggmyaan di dalam kuesioner

yang diberikan. “biasa-biasa aja, lancar-lancar.”afjf€uma kayanya waktunya
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kelamaan deh, terus menurut gw kayanya pertanyassidnernya banyak
banget..” (AP, Siswa/Ketua OSIS, April 2009). “giaasi ka, asik-asik aja ko, kita
waktu itu juga ga serius-serius amat..” “palingaja... pertanyaan kuesionernya
kayanya kebanyakan deh. Jadi aga males aja ngis{B/ Siswa/Humas OSIS,
April 2009).

Faktor penghambat yang diungkapkan oleh kelompsWwasiyang berpendapat
bahwa pertanyaan di kuesioner terlalu banyak. Haljuga senada dengan
pernyataan dari informan pelaksana FA mengenaiikoes yaitu apabila dikaji

dan dievaluasi lebih dalam maka dimungkinkem pertanyaan dari kuesioner
bisa lebih sedikit dan lebih fokus serta efisietukrmendapatkan informasi yang
dibutuhkan Sejiwa, dan juga mungkin akan meringangara responden dari

kuesioner tersebut .

4.3.1.2Faktor pendukung dan penghambat program Guru Peny&uotensi

(GPP)

Menurut informan pelaksana yaitu IF dan FA, fakpendukung dari
pelaksanaan GPP adalah antusiasme serta komitm@nherubah dari para guru
khususnya SMA “X”. Sedangkan faktor penghambatnyenumut informan IF
adalah masih ada beberapa guru perwakilan darilaek@ng diundang SMA
“X” yang berpendapat sia-sia untuk mengurus pertabaa bullying. Hal ini
senada dengan yang informasi dari informan FA baleberapa guru dari
perwakilan beberapa sekolah yang diundang mengpntigak begitu penting
untuk mengurusi masaldhullying. “pendukungnya... yaitu yah, mereka antusias

waktu pelatihan, cukup komunikatif..” “klo penghaatibya relatif ga bermasalah
si klo di SMA “X” walaupun memang ada diawal addé&@apa guru perwakilan
SMA lain yang ngerasa bahwa apa yakasting timelah ngurusin ginian

(bullying), cuma yaa untungnya minoritas..” (IfFrainer Sejiwa, April 2009).

“komitmen sama keinginan mereka untuk ngerubah ditinya klo udah sampe
kalimat yang keluar misalkan..”saya mengerti baltwaudah ga baik, saya akan
coba rubah..” secara ga langsung udah suatu hglmambesarkan hati kita juga

dan menyemangati kita.. “
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“paling ya kurangnyaawarenessdari beberapa guru aja si yang masi
nggangep bahwa masalddullying urgensinya tidak begitu signifikan, ya
masi nganggep belum penting lah untuk diperhatiklemun sebagian besar
guru SMA “X” cukup kooperatif ko, mau lah untuk p#d masalah
bullying..” (FA, Trainer Sejiwa, April 2009).

Selanjutnya, dari hasil wawancara dengan informamugES, faktor
pendukungnya adalah semangat dan niat tulus umarigadakan proses belajar
dan lingkungan yang kondusif bagi anak murid. Sgkan menurut informan Z,
faktor pendukungnya adalah keinginan untuk berigsta menurut pendapatnya
semua berjalan dengan baik tanpa ada hambatank takior penghambat yang
dirasakan oleh informan ES adalah penentuan walkayabpersiapan dan
konsumsi yang dibutuhkan dalam pelaksanaan pefapk&tihanantibullying
ini. Namun menurut pendapat dari informan Z, infam¥ tidak melihat suatu
hambatan dalam pelatihan GPP ini. “pendukungnyituy@emangat kita dan niat
tulus kita untuk mengadakan proses belajar darklingan yang kondusif bagi
anak murid..” “lebih kepada penentuan waktu dalydigang harus dialokasikan
untuk penyelenggaraan pelatihan ini, walaupun ppaanya kita ga keluarin dana
tapi kan untuk persiapan seperti konsumsi kan yatag sediain selama 2 (dua)
pelatihan itu, dan itu lumayan juga....” (ES, GuruRiV&esiswaan, April 2009).
“sama aja (seperthaseling, ya keinginan kita juga untuk berubah .. ya lanca

lancar aja...” (Z, Guru/Staf Kesiswaan, April 2009).

Penuturan mengenai faktor pendukung program GPiPirdarman guru adalah
semangat serta niat untuk berubah menjadi lebik eperti yang diungkapkan
oleh informan guru ES dan Z, faktor inilah yanggudilihat oleh informan Sejiwa
FA bahwa para guru peserta berkomitmen dan keingurduk meerubah diri
menjadi lebih baiksedangkan hambatan yang dirasakan oleh informayais

adalah masalah penentuan waktu walaupun untukilpalaGPP dan Mengatasi
Bullying di Sekolah akhirnya dipilih saat waktu libur akadle sekolah, hambatan
lainnya adalah sekolah memerlukan alokasi biayanakiasi sepertcateringdan
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sarana penunjang pelatihan yang memerlukagigetkhusus dari pihak sekolah

walaupun biaya pelatihan tersebut disponsori olealkpGeneral Electric.

4.3.1.3 Faktor pendukung dan penghambat dalam gmognengatasBullying di

Sekolah.

Menurut informan pelaksana yaitu IF, faktor pendukulari pelaksanaan
MengatasiBullying di Sekolah adalah kooperatif dan antusiasme Eesgsimun
informan IF berpendapat bahwa tidak ada hambatiamaeberjalannya program
Mengatasi Bullying di Sekolah. Sementara itu informan pelaksana FA
memaparkan faktor pendukung program ini adalalyiiites yang tinggi dari para
peserta serta tidak adap usia antara peserta guru yang masih muda dengan ya
tua sehingga diskusi berjalan dinamis. Untuk falgenghambat, Informan FA
berpendapat mengenai ketidakhadiran Kepala SekelA “X” secara penuh
karena pada saat itu sedang banyak agenda, sehiaggga seperti kurang
dukungan dari pembuat kebijakan tertinggi di SMA” ‘Mvalaupun dalam
implementasinya setelah sistem tersebut terberkefala sekolah mendukung
penuh sistem dan jejaringntibullying yang dibuat. “kalo pendukungnya sii
kooperatif dan antusias si mereka, klo penghambaapa yah? relatif ga ada si
yah”(IF, Trainer Sejiwa, April 2009)

“Ini, bener-bener kesungguhan dan keinginan yarag. kmereka bener-bener
sungguh-sungguh dalam berdiskusi dan berdebatnyaanga aga
keras..integritasnya bagus lah, dan seniorita®jiias di guru-guru ga ada,
ga kerasa...” “paling kehadiran kepala sekolah yamgiga full, harapannya
si kita idealnya kepala sekolah ikut dari awal samaghir biar dia merasa
menyumbang darah atas sistem yang dibikin ini...” ,(FAainer Sejiwa,
April 2008).

Faktor pendukung yang dirasakan oleh kelompok mésr guru, menurut
informasi dari informan ES adalah tuntunan daragiejiwa dalam memberikan
referensi untuk membuat sistem serta jejagngbullying namun informasi dari
informan Z hanya bersifat umum yaitu dengan menpakwahwa pelatihan

berjalan kondusif dan pihak Sejiwa sangat membdfaktor pendukungnya ya
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tuntunan dari Sejiwa itu, kita dikasi bahan rujulkgiu bagaimana membuat cara
penanganabullying dan juga sistemnya. Sama ya adalah kesadarahetsiapa
guru yang antusias untuk jadi bagian dari komit€ES, Guru/Wakil Kesiswaan,
April 2009). “selama pelatihan kemaren cukup koifdiss ya, kita juga
kooperatif, dari sejiwanya juga sangat membant(Z,” Guru/Staf Kesiswaan,
April 2009).

Sedangkan faktor penghambat yang dipaparkan olelhman ES vyaitu ketika
penentuan anggota komitntibullying banyak peserta yang saling tunjuk satu
sama lain. Selain itu ada beberapa guru yang meamyaikan sikap ikhlas, sabar,
damai dalam menghadabullying, apakah dengan sikap tersebut makdying
akan mereda, namun butuh aturan dan ketegasanmbrioZ berpendapat dalam

pelatihan ini tidak ada hambatan.

“yang penghambatnya, paling waktu kita nentuin kereamacontact person
dari tiap sekolah jejaring, mereka jadi saling tiknj Sama kita kan waktu itu
dalam menghadajbiullying harus ikhlas, sabar, damai..tapi banyak guru-guru
yang mempertanyakan apakah dengan tiga habullying akan mereda,
mereka berpikir bahwa tetep harus ada aturan dag&san kan. Nah itu tadi
yang saya bilang bahwa harus ada kepedulian datrokorkepedulian
termasuk didalamnya ikhlas, sabar, damai itu.. kdatrol ya aturan dan
ketegasan."(ES, Guru/Wakil Kesiswaan, April 2009). “ga, gaaaldambatan
ya...” (Z, Guru/Staf Kesiswaan, April 2009)

Menurut penuturan informan ES, kurangnya antusieagari guru-guru peserta
pelatihan untuk menjadi bagian dari komite sertavpkilan jejaringantibullying
dari sekolah lain. Mereka saling menunjuk satu skmatetapi tidak berinisiatif
untuk mengajukan diri sebagai pengurus komite sestatact personjejaring

antibullying
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4.3.1.4Faktor pendukung dan penghambat dalam prodgast-Study

Untuk mendapatkan informasi mengenai faktor pendgkudan
penghambat dalam prograPost-Studypeneliti melakukan wawancara terhadap
seluruh kelompok informan. Kegiatan yang dilakukast-studybentuknya sama
seperti yang dilakukan pada progrdraseline studyyaitu dengan mengadakan
FGD dan pengisian kuesioner yang sama dengan keesbaseline study
bertujuan untuk memonitor sejauh mana keberhaslEmn dua pelatihan yang
telah diberikan. Masih dengan menggunakan kuisioygemg sama Sejiwa
meminta beberapa guru dan murid untuk mengisi pgatEn dan setelah itu
diperdalam dengan metode FGD. Adapun hasil ¢ast studyini adalah
membandingkan kondisi atau jawaban-jawaban yangpdiddengan jawaban-
jawaban sebelum TEP 3 dimulabaseline study Dari hasil itu, Sejiwa
mendapatkan gambaran sejauh mana pelatihan yangrikdib mampu
memperbaiki kondisi belajar mengajar di sekolahnivtat informan pelaksana IF
dan FA, faktor pendukung programost-study antara lain antusiasme dan
keterbukaan kelompok informan peserta karena mierasaanfaat dari pelatihan
yang diberikan

“klo disini antusiasme mereka karena mungkin merekerasakan
manfaatnya dari pelatihan itu, misalnya “bu kitauntékin diskusi lagi sama
kuesioner buat melihat sejauh mana dampak dariilpgtadi sini kemaren..”
trus mereka menyambutnya tu dengan antusias “oya mau diadain kapan
boleh-boleh nanti saya aturin..” kaya gitu... ([Fainer Sejiwa, 16 April
2009).

“pendukungnya si setelah dilakukan pelatihan-pedatj guru-guru itu udah
open banget sama sejiwa, yang tadinya apa sih sejiwaygue ngobrak-
ngabrik sekolah kita, apa sih ngomong-ngomongatyiing, tapi setelah itu
mereka udah sadar, merasa tertolong, jadi kitardssreer udah kaya CS-an
(akrab) aja gitu. Murid-muridnya pun makin terbukayena mereka udah
ngerasain setelah guru-guru dikasi pelatilaarieast mereka udah merasa
terbantu lah..” (FATrainer Sejiwa, 25 April 2009)
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Sedangkan menurut informan pelaksana IF dan FA tdanemukan hambatan
ketika melaksanakan prograpost-study,menurut informan FA justru yang ada
adalah ada beberapa guru yang menadtaceatau konsultasi ketika berhadapan
dengan kasus tertentu.

“yang menghambat ga ada ya, paling yang minta naasuk gimana ni mba,
ada kasus kaya gini nih...bla bla bla..ya mereka mdaibingung lah untuk
menghadapinya..yaa emang kita ga bisa hgedampi@gia-terusan.. ya tapi
mereka ya sekedar konsultasi aja si... “ {TRainer Sejiwa, 16 April 2009).
“ga ada sih ya.. kalo di SMA “X” sih relatif ga ada...” (FA, Trainer
Sejiwa, 25 April 2009)

Sedangkan menurut kelompok informan guru Z, senauglan lancar dan tidak
ada hambatan. Namun menurut informan ES, dalanateegost studyhal yang
dirasakan menghambat adalah waktu pelaksanaanmgpdyi@akukan ketika jam
pelajaran. “ga ada yah, lancar alhamdullilah... kareBejiwanya sangat
membantu dan kita sendiri juga kooperatif..” (Z,r@6taf Kesiswaan, April
2009)
“nah, pas ini (post-study) kan ada diskusi (FGj kah, nah itu kita yang
agak kesulitan karena kita harus ninggal kelasakddnainnya pas jam
belajar.. udah gitu agak lama juga makan waktunyan2 Anak-anak jadi
malah maen-maen walaupun udah kita kasi tugas it&mudah titip ke guru
piket...” (ES, Guru/Wakil Kesiswaan, April 2009)

Menurut informan kelompok siswa AP, faktor pendulwyang dirasakan adalah
para fasilitator bersikap bersahabat, namun fakéorg dirasakan menghambat
adalah waktu pelaksanaan FGD yang terlalu lama pertanyaan kuesioner yang
terlalu banyak. Hal terlalu banyaknya pertanyaameslkaner juga diungkapkan
oleh informan BA. “lancar-lancar aja, paling kakakknya yang ramah sama
friendly banget ka.. Cuma kayanya waktunya kelamaan dals taenurut gw

kayanya pertanyaan kuesionernya banyak bangef.] $#swa/Ketua OSIS, April

2009). “ga ada si ka, asik-asik aja ko, kita wakiujuga ga serius-serius amat..
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paling ini aja... pertanyaan kuesionernya kayanyaakghkan deh. Jadi aga

males aja ngisinya..”(BA, Siswa/Humas OSIS, Ap@i0Q).

Kegiatan FGD dan pengisian kuesioner dalam progreost-study yang
berlangsung dua jam memang menurut beberapa infortedalu memakan
waktu, serta banyaknya pertanyaan kuesioner memedikit berkurangnya

antusiasme informan.

4.4 Manfaat dari setiap rangkaian progrdreacher Empowerment Program
(TEP) yang dilaksanakan
4.4.1 Manfaat progranbaseline stuy
Programbaseline studymerupakan program yang mengawali rangkaian
acara dalam programeacher Empowerment PrograffEP). Aspek yang ingin
digali dalam tahap ini antara lain mengenai intsrafang terjadi di sekolah.
Menurut kelompok informan pelaksana IF dan FA hedn untuk melihat
kondisi awal di kelompok sasaran serta mengumpuliekta-fakta yang ada
sebelum diberikatreatmentsehingga bisa ditentukdreatmentyang tepat dalam

program pelatihan yang akan diberikan.

“baselinetu sebenernya apa yah, klo bahasa kedokteraangmnesaya,

jadi untuk analisis dulu kebutuhannya kaya gimawga, untuk ngeliat

kondisinya kaya apa jadi bisa tau treatment yammattkaya apa.. kaya
misalnya waktu itu ada guru yang semena-mena samamya.. ya kita kan
ga mungkin langsung pecat gurunya, ya akhirnya yatagbawa ke GPP
adalah “ini loh bu suara anak-anak, yang meraswé®ahereka ga nyaman di
sekolah tuh karena mungkin ada sikap guru yang samena..” jadi kita
kan lebih asik ya karena kan kita udah bawa faktagydilapangan tuh kaya

gini,jadi kita ga asal-asalan maen-maen..” Tiiginer Sejiwa, April 2009)

“klo baseling itu tadi, kita semakin tau medan perang yang &ki@n masuki
tu kaya gimana. Jadi kita udah tau sebelum pelasieajata kita apa, kondisi
realnya kaya gimana...klo misalnya ga ada baseliisa, jadi hari pertama

tuh kita hanya menggali kondisi yang ada disirdj jata kehilangan satu hari
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untuk menyampaikan materi. Akhirnya kita perlu talmu kaya apa realnya..

kan kita blank sama sekali sebelumnya...”(FAainer Sejiwa, April 2009)

Menurut informan guru Z, manfaat yang dirasakan peogrambaselineadalah
pada saat diskusinya, informan Z menjadi tahu danyadari seperti apa
perilaku-perilakubullying. Sedangkan menurut informan guru ES, manfaat yang
dirasakan adalah menjadi tahu bahwa didalam dwemdigikan ada masalah yang
dinamakanbullying yang dapat berdampak buruk bagi peserta didilairseiu
juga sama seperti yang dipaparkan informan Z yaiémnjadi tahu pengetahuan

dasarbullying seperti definisi serta jenis-jenis perilakunya

“tentu ada, dari diskusi (FGD) itu minimal saya amiulau dan menyadari
perilaku-perilaku bullying itu seperti apa, sehingga ketika kita melihat
kejadian seperti itu kita bisa mengantisipasi, “katah ga boleh berkata-
kata, berucap kepada teman kamu seperti ini, kasdiam menimbulkan
perasaan yang tidak menyenangkan bagi temen kamu edeknya
besar”..bisa terganggu pikiran, perasaan jadi &kdatin sehingga prestasi
belajarnya bisa menurun, minat sekolah juga menurladinya Kkita
menganggap itu biasa-biasa aja, tapi ternyataféknga ga baik, karena itu
kategoribullying...” (Z, Guru/Staf Kesiswaan, April 2009)

“klo di pembukaan yang pertama (baseline) ya kikasi dulu tuh pokoknya
dasarnya lah tentarmullying, artinya apa, pelakunya siapa, penyebabnya. Ya
jadi kita tahu gitu loh bahwa dalam dunia sekolahada masalah yang
namanyabullying yang mungkin bagi beberapa orang keliatan sep&sa
aja, tapi sebenernya dampaknya luar biasa bagasis(ES, Guru/Wakil

Kesiswaan, April 2009)

Peneliti juga mewawancara informan kelompok siswA 8an AP untuk
mengetahui manfasiaseline studyang dirasakan bagi kelompok siswa. Menurut
informan BA, informan BA merasa mendapat pengetahuau yaitubullying
dari diskusi (FGD) karena juga ada sosialisasi ydigkukan pihak Sejiwa
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mengenaibullying. Hal senada juga diungkapkan informan A, informan A
menjadi lebih tahu mengenai permasalabaltying karena diskusi tersebut. “ya
paling yang tentandullyingnya...kita jadi tau lah kaya gimanaullying tu
apa..saya sebelumnya ga taubtllying apaan ka..” (BA, Siswa/Humas OSIS,
April 2009). “paling yang dari pengarahan (FGD Wbias® itu, ya pokoknya kita
jadi taubullying tu apa, gimana nyegahnya, bahayanya buat murapat gitu-
gitu si ka....” (AP, Siswa/Ketua OSIS, April 2009).

Menurut kelompok informan siswa, manfaat progtaaseline studyang paling

signifikan adalah pada saat pelaksanaan diskusDYHrena dalam diskusi
tersebut juga sekaligus dilakukan sosialisasi meaigmasalalbullying sehingga
juga bermanfaat sebagai pengetahuan tambahanibagi s

4.4.2 Manfaat program Guru Penyemai Potensi (GPP)

Program Guru Penyemai Potensi bermanfaat bagi para sebagai
panduan untuk menjadi guru yang profesional daratdapenjadi suri tauladan
bagi anak didiknya dan mengajak mereka menumbuh&egiian nilai-nilai
keluhuran di sekolah sehingga perilakwllying dapat dihindari. Menurut
informan pelaksana IF dengan tersentuhnya guruanrekeka dapat menerapkan
nilai-nilai keluhuran dalam sikapnya, maka diha@pkal tersebut akan menular
ke anak didik sehingga dapat tercipta lingkungargyabih baik.

“pengennya si kita ini ya, karena kita menyentuhgyeu ya mudah-mudahan
dari guru sebagasignificant persondi sekolah udah bisa tersentuh, ya
mereka menerapkan nilai-nilai keluhuran dalam dmereka diharapkan
menyebar gitu yah karena kan lebih efektif lewkagiyah, jadi keteladanan
lah. Klo guru udah menunjukan hal yang baik, kitamya harapan mereka
bisa ditiru oleh siswa jadi bisa menciptakan lingggan yang lebih sehat dan

bermanfaat...” (IFTrainer Sejiwa, April 2009)
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Sedangkan menurut informan FA, GPP bermanfaat sebatat untuk
menyebarkan pesamtibullying dan juga untuk memberikan penyadaran kembali

akan nilai-nilai keluhuran yang dimiliki manusiaddunya guru sebagai pendidik.

“yaitu tools yang utama bagi kami untuk menyebarkan pesaroudlying,
bahwa kita berusaha menyadarkan kembali ke gum-gpa@hwa mereka
punya nilai-nilai keluhuran loh, bahwa mereka seam menbully bukan
berarti mereka sengaja namun bisa juga ga ngaitikjta ga nyari sapa yang
salah sapa yang bener, bahwa sekarang udah tamaga lalu ga usah
dipikirin yang penting kedepannya kita mau ngapdan kesalahan ga
terulang lagi, supayaullying ga terjadi lagi...”(FA,Trainer Sejiwa, April
2009)
Menurut kelompok informan guru, manfaat GPP adalatuk dapat memahami
masalahbullying serta para guru dapat menjadi guru yang profekidaa
berintegritas yang dapat menjadi suri tauladan hazayia siswanya dengan
menerapkan nilai-nilai keluhuran dalam bersikap.nitat informan Z, secara
pribadi GPP menjadi modalnya untuk dapat menjadi s®wladan bagi anak
mendidiknya. “secara pribadi, pertama, saya menfadi perilaku-perilaku
bullying dan bagaimana cara penyelesdiatying tersebut. Yang kedua, menjadi
modal bagi saya nanti menghadapi anak-anak untukcegahbullying dan
menjadi bener-bener suri tauladan buat mereka...” Gdru/Staf Kesiswaan,
April 2009)

Sedangkan menurut informan ES, bahwa nilai-nildulkeran serta sikap positif
dalam memandang kehidupan sangat diperlukan dalaemjadi seorang
profesional selain integritas dan kemampuan kdgrMenurut diskusi dengan
informan E, dirinya juga sering memberikan pengiagakepada anak murid
mengenabullying saat sedang mengajar ataupun saat menjadi penyacara.
“wah banyak ya, terutama tentang nilai-nilai keltdmnya itu dan bagaimana
kita diajarkan untuk jadi guru yang profesionalnyek ilmu-ilmu yang
sebenernya kita udah tau, udah pernah denger cumgkm kita ngga sadar.

Selain itu kita jadi tau bahwa menjadi profesiatialga hanya cumskill dan
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kognitif aja, tapi juga disitu ada nilai integritaan sikap positif..itu sih
intinya..” (ES, Guru/Wakil Kesiswaan, April 2009)

Dalam menjalankan kehidupan sekolah, para gurdusel@ngingatkan kepada
para siswanya untuk terus mengimplementasikan -mil@i keluhuran untuk

meminimalisir perilaku bullying antar siswa dan para guru juga selalu
menunjukan sikap yang positif sebagai bentuk sadladan kepada anak

muridnya selain memberikan pelajaran yang berakkatlemis.

4.4.3 Manfaat program MengataBullying di Sekolah

Dalam pelatihan ini peserta mendapatkan gambarag Yabih detall
mengenai bentuk-bentdullying yang terjadi di sekolah masing-masing. Setelah
mengidentifikasibullying yang terjadi, peserta diajak untuk memikirkan katg
penanggulangan dan pencegahannya. Dalam memilkiakgkah-langkah untuk
mengatasbullying, didalam pelatihan ini dibentuk komite atau tamtibullying
yang didalamnya terdapat susunan kepengurusank Tiges guru-guru dari
sekolah sekitar sekolah pilar berperan sebamgmitact personbagi sekolah
masing-masing. Menurut informan pelaksana IF, nma&nfaogram ini adalah
untuk memandu sekolah-sekolah peserta membuamsastebullying yang tepat
sesuai dengan kebutuhan masing-masing sekolahg ‘jgéas lebih spesifik untuk
menghadapi kasusullying di sekolah. Ya misalnya bagaimana bikin sistenukint
mencegah kejadianbullying, bagaimana menumbuhkan kesadaran untuk

meminimalisirbullying...” (IF, Trainer Sejiwa, April 2009)

Senada dengan yang diutarakan oleh informan FAy&ahanfaat dari pelatihan
ini adalah untuk membuat sistem serta jejarargibullying (lihat lampiran

temuan lapangan) yang dapat mencegah serta dapangsni kasus-kasus
bullying yang terjadi secara tepat. Untuk jejaring serimBrimanfaat untuk saling
berbagi informasi baik mengendiullying maupun masalah tawuran yang
sewaktu-waktu dapat terjadi, maka dengan adanyairjgj tindakanbullying

maupun tawuran dapat dicegah karena mendapat rgapgrcepat dari para guru

anggota jejaring.
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“manfaatnya, output targetnya vyaitu terbentuknya sistem serta jejaring
antibullying. Nah itu bermanfaat sekali. Misalnya dalam penaagakasus
bullying, tindakan apa yang harus dilakukan, hukuman ap® yearus
diberikan pada pehully, lalu dengan adanya jejaring misalnya SMA lain
mau nyerang SMA”X, udah tau duluan karena guru S8A itu ngasi tau ke
SMA “X"..."(FA, Trainer Sejiwa, April 2009)

Menurut informan guru Z, program pelatihan Mengatsllying di Sekolah
bermanfaat untuk sekolah dan guru dalam mencegalh mienangani kasus
bullying. Selain itu fungsi dari jejaring yang dapat mentbasekolah dan guru
dalam mengontrol lingkungannya untuk mencegahdmyabullying.

“jadi tau lebih dalam mengenbullying dan bisa mencegah... selain itu, kita
jadi terbuka pikirannya bahwa lingkungan sekitdaa kuga punya peran loh
dalam memberantdsullying ini. Kaya yang tadi saya sebutkan misal tukang
ojek, tukang rokok bisa kasi informasi begitu jugau-guru sekolah lain
kalo ada apa-apa...” (Z, Guru/Staf Kesiswaan, A0

Senada dengan informan Z, informan guru ES jugaymggung tentang
penanganan kasusullying termasuk korban dan pelaku yang termasuk dalam
sistem antibullying (lihat lampiran) Selain itu juga mengenai funggjaring

dalam bertukar informasi antar sekolah.

“yang pertama karstakeholderguru, siswa itu kan jadi punya pemahaman
yang sama tentang masal&lllying tu kaya gimana, apa faktor-faktor
penyebabbullying kita jadi tahu, bagaimana mengantisipasi kita jedi,
terus yang berikutnya bagaimana anak-anak bisa mmedeyi tindakan
bullying baik pelaku maupun korban, dan anak-anak jaditipakal-tipikal
anak-anak yang bisa hiilly tu kaya gimana, terus anak-anak juga tau
bagaimana menghadapi orang-orang yang bujg- gitu, lalu guru juga

ngerti gitu penanganan baik pelaku maupun korbansémua termasuk
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dalam sistem artiullying yang kita buat bareng-bareng difasilitasi oleh
Sejiwa dan yang terakhir terbentuknya jejaringlanlying antar sekolah jadi
bisa berbagi informasi misal ada sekolah yang maramg sini, guru sana
udah bisa kasi informasi duluan ke kita...” (ES, QWakil Kesiswaan,
April 2009)

Bahwa dengan dibentuknya jejariagtibullying diharapkan para peserta nantinya
dapat mengatadiullying secara tepat dadapat saling memberikan informasi
serta membantu untuk bersama-sama memberikan kaethmdap lingkungan

sekitar mereka sehingdallying dapat direduksi

4.4.4 Manfaat progranpost-study

Post-studybertujuan untuk memonitor sejauh mana keberhaddeindua
pelatihan yang telah diberikan. Masih dengan mengkmn kuisioner yang sama
kami meminta beberapa guru dan murid untuk mempgganyaan dan setelah itu
kami perdalam dengan metode FGD. Dari post-studjiw& mendapatkan
gambaran sejauh mana pelatihan yang diberikan mamgraperbaiki kondisi
belajar mengajar di sekolah. Menurut informan psdala IF, post-studymemiliki
manfaat baik untuk internal maupun eksternal, nanifaternal adalah manfaat
untuk pihak Sejiwa sendiri yaitu jika ditemukan ihgsng kurang memuaskan,
Sejiwa juga mengadakan evaluasi ke dalam pihakrnatte Sejiwa baik
mengevaluasi materi ataupun mengevaluasiner nya. Sedangkan manfaat
eksternalnya adalah, Sejiwa ingin melihat sejauharefektifitas pelatihan, serta
apakah membuat perubahan pada kelompok sasaram Bl menurut informan
IF, post studyjuga dimanfaatkan oleh para guru untuk berkonsul@engenai

permasalahan yang dihadapi guru di sekolah.

“ya untuk ngeliat 2 (dua) sisi, pertama untuk kelopsasaran, kira-kira
pelatihan kita ni ada dampaknya ga, membuat pearbaa, sejauh mana
efektifitasnya terus yang kedua, juga klo misalm@ga kekurangan dari

trainer atau materi misalnya, ya bisa dilakukan evaluages. Oiya, disini
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juga malah guru-guru juga pada konsultasi sama kitsalah-masalah

mereka...”(IF,Trainer Sejiwa, April 2009)

Senada dengan yang diungkapkan oleh informan IFMumeé informan FA
manfaat inti dari prograrpost-studyadalah untuk melihat sejauh mana perubahan

serta sejauh mana perubahan itu terjadi.

“simplyhanya memperkuat ya, artinya bahwa di item-itemgyenting kita
anggap krusial, ternyata terjadi peningkatan aatiggng jelek turun yang
bagus naik jumlahnya, sama diperkuat lagi sama @D misalnya murid
bilang ada perubahan walaupun post study hanyakBadbeberapa bulan
setelah pelatihan. Jadi waktu yang singkat bangetkungeliat, tapi at least
untuk sebagai awalan, murid ngerasa lah bahwa ed#éghan.. ya intinya
untuk melihat ada perubahan sama sejauh mana pamharjadi...” (FA,
Trainer Sejiwa, April 2009).

Kemudian peneliti juga ingin melihat sejauh mananfaat programpost-study

bagi para guru, dalam prograpost-study para guru dan siswa dilibatkan lagi
oleh Sejiwa untuk melihat perubahan yang terjatiilgsk diberikan dua pelatihan
untuk para guru. Menurut informan guru Z, informatidak menjelaskan secara
spesifik manfaat yang dirasakan dari program pigtys namun hanya
menjelaskan bahwa dua pelatihan yang diberikanv@eembawa perubahan

untuk dirinya dan para siswa.

“apa yah, ya waktu itu si kita cuma ngisi kuesiosama ada diskusi lagi
(FGD) mengenai perubahan sebelum dan sesudahdlkaithan itu.. ya yang
kita rasain sepertinya memang ada perubahan bakitalisendiri sebagai
guru maupun dari anak-anak yang kita liat...”(Z, G8taf Kesiswaan, April
2009).

Menurut informan guru ES, prograpost-studyini dimanfaatkan beberapa guru

untuk konsultasi mengenai beberapa hal sepertepimialitas, integritas selain
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juga masalatbullying. Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh irdorif

bahwa ada beebrapa guru yang memanfaatkan kedat8egea waktu program
post-study untuk sekedar berkonsultasi mengenaighestapi anak didik. “klo
manfaatnya pada saat post-study ini beberapa gakiuwitu menjadikan ini
sebagai ajang konsultasi lah tidak hanya mengealabdilying saja tapi juga
seperti hal integritas dan profesionalitas...” (ESurddWakil Kesiswaan, April
2009).

Program post-studyjuga melibatkan informan siswa, bertujuan untuklimae
apakah ada perubahan dari para guru mereka setelapikuti pelatihan. Selain
itu Sejiwa juga ingin melihat apakah jika ada peahdn dari para guru,
menimbulkan pengaruh terhadap para muridnya daleseHarian mereka dan
kesadaran mereka akan masaballying. Menurut informan siswa BA, manfaat
yang dirasakannya adalah pengetahuan mendgeriging, namun itu diberikan
pada waktubaseline studylnforman BA tidak menjelaskan manfgatst-study
Ketika peneliti melakukarprobing mengenai apakah ada perubahan dari para
guru, informan BA menjawab bahwa ada perubahan gaagakannya dari sikap
beberapa guru “ya paling yang tentabgllying-nya...kita jadi tau lah kaya
gimana,bullying tu apa..saya sebelumnya ga tabullying apaan ka...” “emang
ada si ka beberapa guru yang jadi lebih santaih labik lah...trus mereka juga
sering dikelas ngomongin tentanigullying untuk ngingetin anak-anak si
kayanya...” (BA, Siswa/Humas OSIS, April 2009)

Sedangkan manfaat yang dirasakan oleh informanasi&®, hampir senada
dengan yang diutarakan oleh informan BA, yaitu negag pengetahuan tentang
bullying yang diberikan pada wakhaseline studfGD. Informan AP juga tidak
menjelaskan manfaat yang dirasakan pada progmstistudy Peneliti kemudian
juga melakukanprobing mengenai adakah perubahan dari para guru dalam
bersikap maupun dalam memberikan materi pelajakamudian informan A
menjawab untuk beberapa guru memang ada perubdiedrerapa iya, ada guru
yang dulu robot (kaku) banget, ngajar ya ngajar kfgya ga ada interaksinya
sama murid gitu. Tapi guru itu si sekarang aga limdruya, jadi kaya berusaha
lebih baur sama anak-anak gitu ka...”(AP, Siswa/K&@&S, April 2009).
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Para informan murid menyatakan bahwa memang addalean yang dirasakan
dari beberapa guru yang berusaha untuk lebih dikagan anak muridnya dan
menurut wawancara lanjutan peneliti dengan inforrgaru ES, yaitu dengan
menanyakan tentang manfaat penempdtanner antibullying yang diberikan
Sejiwa kepada SMA “X” sebagai sekolah percontolaatibullying berfungsi
sebagai salah satu media kampaaygbullying.

“oh yangbannergede itu, lumayan lah buat kampanye launtying terus di
sekolah ini dan juga buat alat yang ngingetin kitar selalu sadar untuk
berperilaku anbullying baik siswa maupun guru biar Insya Allah sekolah in
minim bullying gitu, sukur-sukur ilandullyingnya, lagian biar kita inget
terus bahwa kita ini sekolah percontohan penerapaébullying Iho...”(ES,
Guru/Wakil Kesiswaan, April 2009)

Banner tersebut menurut informan ES merupakan suatu medsialisasi
antibullying yang sedikit banyak memberi manfaat sebagai “@atig dapat
mengingatkan bagi para guru maupun murid untulptb&perilakuantibullying

dan terus berusaha mewujudkan sekolah yang kondlusibebas dabullying.
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Tabel 4.1 Ringkasan Pelaksanaan Program TEP

Informan
Program Trainer Guru Siswa
Trainer | Trainer F Guru Z Guru E Siswa B Siswa A
Basdine | = Baseline study » Baseline study » Baseline study | = Bertujuan untuk |=Untuk = Intinya
study bertujuan untuk bertujuan untuk melihat bertujuan untuk mensosialisasikan mengenalkan bertujuan untuk
menganalisa gambaran nyata dan | mengumpulkan permasalahan tentangoullying | mencari tahu
kebutuhan serta untuk melihat pemetaan informasi tentang | bullying serta serta untuk pendapat murid
kondisi lingkungan kasusbullying di sekolah serta mengumpulkan mengetahui mengenai
dari kelompok kelompok sasaran pendapat guru informasi persepsi tentang kenyamanan
sasaran mengenabullying | mengenai kultur | kenyamanan bersekolah
= FGD bertujuan untuk kehidupan sekolah bersekolah
= Kegiatan yang memperkecil jumlah | = Kegiatan yang baik guru maupun = Kegiatan yang
dilaksanakan dalam informan, karena bila | dilakukan meliputi | siswa »Kegiatan yang | dilakukan adalah
baseline studpdalah harus menyebar diskusi (FGD) dan dilakukan adalah diskusi dan
FGD untuk menggali kuesioner, terlalu besar pengisian = Kegiatan diskusi (FGD) pengisian
informasi secara lebih  jumlahnya dan tidak kuesioner wawancara (FGD) dan pengisian kuesioner
mendalam, dan mungkin mewawancara dan pengisian kuesioner
pengisian kuesioner semua responden. kuesioner
yang bertujuan untuk|  Pengisian kuesioner
mendapatkan data bertujuan untuk
kuantitatif sehingga dijadikan data
rangeserta berapa kuantitatif
banyak perilakunya
dapat terlihat
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SDM yang tidak hanya
pintar secara kogninif
namun juga matang
secara emosi

= Kegiatan yang

dilaksanakan dalam GPP

adalah pelatihan bagi
para guru dengan mater

yang meliputi bagaimana

menjadi guru yang
professional, berpikir
positif, integritas,
mengenabullying, tiga
macam guru serta
menegur arif

= Kegiatan yang dilaksanakan

keluhuran kepada anak didikn

dalam GPP berupa pelatihan
untuk para guru dengan mate
yang meliputi kepemimpinan,

yake anak murid

ripara guru dengan materi

berpikir positif, Tiga macam
guru, integritas, dua cara
memandang kehidupan,
menabung hubungan serta
menegur arif

» Kegiatan yang dilaksanakat
berupa pelatihan 3 hari untuk|

mengenabullying, nilai luhur,
etika, menjadi guru
professional, Dua cara
memandang kehidupan.

Informan
Program Trainer Guru
Trainer | Trainer F Guru Z Guru E
Guru = GPP bertujuan untuk | = Agar para guru memiliki = GPP bertujuan untuk = GPP Bertujuan agar
Penyemai | menumbuhkan nilai-nilaj kapasitas dan dapat memberi penyegaran mengenapara guru menjadi guru
Potensi luhur di sekolah agar menyemaikan potensi dan nilai-nilai keluhuran bagi para professional yang dapat
(GPP) dapat menghasilkan menginternalisasikan nilai pendidik untuk menularkannya menyemaikan potensi

bagi anak didiknya

n= Kegiatan yang
dilaksanakan dalam GP|
adalah pelatihan untuk
para guru yang

materinya meliputi nilai-
nilai keluhuran,

kepemimpinan, menegur
anak dengan bijak
(menegur arif), Dua Cara
Memandang Kehidupan,
TentangBullying.
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atasi
ler del

Sekolah

» bertujuan untuk

= Bertujuan untuk terciptanya

ORBAjuan untulstudy

» Bertujuan agar para guru dapg

memperdalam T)afingan serta sistem advancemengenai bullyingGurdebih mengetahui bagaimana
mengenabullying. antibullying serta terciptanya yang nantinya untuk cara untuk mengidentifikasi
Mulai giauer | panduan tEkaiizeddam menuntyauwsekodlah membuat  bullying de@ganEnengedepank

P PENEX 3T

clictam an ialarine

naneapgabannyva

IUCI ||.||||r\ao|,

pencegahan serta
untuk mendorong
sekolah membuat
sistemantibullying

= Kegiatan yang
dilaksanakan berupa
pelatihan berbentuk
workshopdengan
materi mengenai
contoh-contoh sistem
antibullyingyang
dilakukan untuk
merumuskan sistem
antibullyingmulai dari
identifikasi, membuat
skema penanganan
sertaaction plan

menanganbuuyu 19)

» Kegiatan yang dilaksanakan
berupa pelatihan untuk para
guru dengan materi yang
meliputi contoh teknis
mengenai sistem serta jaring
antibullyingyang pada
akhirnya tercipta sistem sertg
jaringanantibullying.

A
statt-sistem-dan jejariig

antibullying

= Kegiatan yang dilaksanaka
berupa pelatihan 2 hari untuk
para guru dengan materi
amengenai contoh kebijakan o
sekolah asing mengenai

1 bagaimana mencegéaiullying
serta pembentukan jejaring
antibullying antar sekolah.

=]

membentuk komitmen para gu
untuk proaktif dalam memeran
bullying

= Kegiatan yang dilaksanakan

antara lain presentasi mengenai
bullying kemudian para peserta
berdiskusi untuk pemecahan
masalanya serta pencegahanny
Materi yang diberikan yaitu
ilustrasi suatu program
antibullying skema
penanganannya serta
pembentukan sistem dan jejarin
antibullying

|
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Kegiatan yang
dilaksanakan
berupa FGD dan
pengisian

kuesioner dengar

peserta dari
kelompok guru
dan murid

dari para kelompok
guru dan murid

= Kegiatan yang
dilaksanakan
berupa FGD dan
pengisian kuesione

dengan peserta dari

kelompok guru dan
murid

Kegiatan yang
dilaksanakan
berupa diskusi
(FGD) serta
pengisian
kuesioner.

perilaku murid

= Kegiatan yang
dilaksanakan

antara lain berupa

FGD dan
pengisian
kuesioner

1

= Kegiatan yang

dilakukan
adalah mengis
kuesioner dan
wawancara
FGD

Informan
Program Trainer Guru Siswa
Trainer | Trainer F Guru Z Guru E Siswa B Siswa A

Post-study | = Bertujuan untuk | = Bertujuan untuk = Bertujuan = Bertujuan untuk | = Bertujuan = Bertujuan
melihat apakah melihat persentase untuk mengetahui untuk untuk
pelatihan yang perubahan yang mengetahui pencapaian apa mengetahui mengetahui
diberikan sudah terjadi melalui perubahan gaya saja serta ada perubahan ada perubahan
efektif, tepat kuesioner, serta mengajar perubahan apa atau tidak atau tidak pada
sasaran serta FGD untuk setelah saja yang terjadi pada cara cara guru
menjawab mengetahui secara| diberikan mulai dari guru guru mengajar mengajar
kebutuhan langsung informasi pelatihan mengajar hingga

= Kegiatan yang
dilakukan
adalah mengis
kuesioner dan
wawancara
FGD
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Informan
Program Trainer Guru Siswa
Trainer | Trainer F Guru Z Guru E Siswa B Siswa A
Baseline | sikap kooperatif dan| Keterbukaan Guru dan keinginan untuk semangat serta niat “asik-asik aja” “biasa-biasa saja”
Study keterbukaan dari paramurid dalam berubah serta hal | tulus untuk mereka mereka
guru dan murid memberikan informasi baru yang mengadakan prosesTeénganggap menganggap
bermanfaat t_)agl belajar mengajar pelaksanaan pelaksanaan
stakeholdebidang lebih baik berjalan berjalan
pendidikan yang 1ebl "f" sewajarnya sewajarnya
untuk para siswa
GPP antusiasme serta | Komitmen serta keinginan untuk semangat dan niat| Bukan peserta Bukan pesaerta
komitmen untuk keinginan para guru | berubah menjadi | tulus untuk
berubah dari para | untuk merubah diri lebih baik mengadakan proses
guru khususnya SMA belajar dan
“X". lingkungan yang
kondusif bagi anak
murid
Mengatasi | kooperatif dan integritas yang tinggi | pelatihan berjalan | tuntunan dari pihak Bukan Peserta Bukan Peserta
Bullying di | antusiasme peserta | dari para peserta serta kondusif dan pihak | Sejiwa dalam
Sekolah tidak adagapusia Sejiwa sangat memberikan
antara peserta guru referensi untuk
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yang masih muda membantu membuat sistem
dengan yang tua serta jejaring
antibullying
Post-study | antusiasme  karenaKeterbukaan danPihak Sejiwa yang | tidak hanya menyawabikap bersahabat
mereka  merasakgrpenerimaan yang baiksangat membantu, | mendefinisikan “asik-asik aja” | dari fasilitator
manfaat pelatihan dari para guru dan sikap
kooperatif peserta
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Informan
Program Trainer Guru Siswa
Trainer | Trainer F Guru Z Guru E Siswa B Siswa A
Baseline | Susahnya mencari | Jumlah pertanyaan Dirasakan tidak ada Proses penentuanJumlah Durasi
Study waktu senggang bagj yang terlalu banyak guru yang akan ikut pertanyaan pelaksanaan serta
guru dan murid untuk karena Sejiwa tidak karena pelaksanaankuesioner yang | jumlah pertanyaan
pelaksanaan memiliki cukup waktu berbarengan terlalu banyak kuesioner yang
dan tenaga untuk dengan jam terlalu banyak
pengembanganr serta pelajaran
evaluasi kuesioner
GPP Ada beberapa guru | Kurangnyaawareness | Merasa tidak ada | Penentuan waktu | Bukan peserta Bukan pesaerta
dari sekolah dari beberapa guru hambatan serta biaya untuk
perwakilan yang perwakilan yang keperluan
diundang merasa menganggap urgensi konsumsi pelatihamn
membahas penanganabullying
permasalahan tidak begitu signifikan
bullying adalah
buang-buang waktu
Mengatasi | Relatif tidak ada Kehadiran kepala Merasa tidak ada | Pada saat Bukan Peserta Bukan Peserta
Bullying di | hambatan yang sekolah yang tidak bisahambatan penentuan komite
Sekolah dirasakan sepenuhnya dalam sertacontact persor
pelatihan ini serta jejaring
persepsi dari beberapa antibullying, para
guru sekolah peserta saling

Pelaksanaan program antibullying ..., Asdrian Ariesto, FISIP Ul, 2009

Universitas Indonesia




114

perwakilan yang
mempertanyakan
untuk apa mereka
dilibatkan dalam
perumusan sistem
antibullyingdi SMA
“X" karena awalnya
mereka merasa tidak
ada signifikansinya
untuk mereka.

tunjuk

Post Study

Merasa tidak ada
hambatan

Merasa tidak ada
hambatan

Merasa tidak ada
hambatan

Penentuan waktu
untuk pelaksanaan
karena berbarengal
dengan jam
pelajaran serta
lamanya durasi dar
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4.5 Pembahasan
4.5.1 Kondisi awal SMA “X” pra-pelaksanaan prograamtibullying Teacher

Empowerment Program

Kondisi awal di SMA “X” sebelum pelaksanaan programtibullying
Teacher Empowerment Progratarutama mengenai permasalahanlyingnya
menurut informan guru memang ada, perilékillying yang terjadi di SMA “X”
pra-pelaksanaan prograamtibullying TEP seperti gencet-gencetan senior ke
junior yang dilakukan berulang-ulang, pelantikanggota baru OSIS atau
ekstrakulikuler serta pemaksaan senior ke junidulkumencari uang tambahan
untuk penyelenggaraan acara pentas seni merupalkdun gerilaku agresi yang
menimbulkan perasaan puas atau senang pelaku s@itor untuk menyakiti
korbannya vyaitu junior. Dalam pelantikan anggotarubaDSIS maupun
ekstrakulikuler dan juga ketika junior diperintamtuk mencari pemasukan
tambahan untuk menyokong dana pelakanaan acaraaspesgni dengan
mengamen (bab 4 hal.52). Perilaku tersebut termadalm ciri-ciri serta
karakteristikbullying (bab 2 hal 23) agresi senior kepada junior terseéiakukan
dalam keadaan dimana kekuatan senior yang b@gwverful karena kegiatan
tersebut merupakan kuasa dan atas kendali darorsatas kegiatan tersebut
sehingga timbul perasaan tertekan junior karen@deteimbangan kekuatan
antara senior dan junior. Perilakullying berupa penculikan oleh oknum alumni
kepada junior dibawahnya juga merupakan suatu p&huyang didasari oleh
perasaan yang tidak suka yang kuat atas junior ganggap inferior atau tidak
pantas dihormati. Peristiwa penculikan di SMA “Xhiimerupakan tradisi
bullying yang telah ada dari beberapa generasi hingga i&rjadi sempat
terekspos media karena sudah termasuk perbuatawarelhukum karena ada
unsur penganiayaan didalamnya, karakteristik peldigini (bab 2 hal. 23)
cenderung hiperaktifdisruptive impulsif, danoveractive,pelaku jugagampang
terprovokasi oleh situasi yang mengundang agresintenganggap bahwa agresi

dengan cara menculik adalah sesuatu yang positif
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4.5.2 Pelaksanaan Prografmtibullying Teacher Empowerment PrograffiEP)

di Sekolah

Programantibullying yang dilaksanakan Sejiwa yang bekerjasama dengan
P.T General Electric (GE) yaitieacher Empowerment Progra(MEP) secara
singkat berisi alur rangkaian yaitu :

Baseline study> Guru Penyemai Potenst MengatasiBullying di Sekolah->
Post Study> Workshop lokal> Workshop Nasional.

TEP merupakan program pelatihan-pelatihan yangijudtian untuk
memberdayakan para guru dalam rangka melahirkam-gunu yang profesional
dan dapat menjadi suri tauladan bagi anak didikbga 2 hal. 26) yang langsung
dapat dilihat oleh para siswa dan mengajak merekaumbuhkembangkan nilai-
nilai keluhuran di sekolah, Selain itu tujuan pskkaan TEP adalah memberikan

pengetahuan mengeraillying terhadap kelompok sasaran (bab 4 hal. 54).

4.5.2.1 Pelaksanaan Progr&aseline Studgi SMA “X”

Baseline Studynerupakan tahap yang dilakukan Sejiwa dalam rangkd
assesmentlari kelompok sasaran untuk mendapatkan gambamadidt sekolah
yang sebenarnya sebelum diberikan pelatinan. Daddvap ini terdiri dari dua
rangkaian kegiatan yaitu FGDFdcus Group Discussigndan juga melalui
penyebaran kuesioner. Menurut Astuti (bab 2 halsgébelum dilaksanakan suatu
intervensi terhadap masalddullying, perlu adanya suatu gambaran mengenai
tingkat pemahaman dan pengetahuan dari para infoyadu guru, siswa dan
orang tua melalui dua pendekatan yaitu kuantitgiihg berupa penyebaran
kuesioner dan kualitatif yang berupa temu wicaragyaesertanya siswa, guru dan
orang tua. Dalam kaitannya dengan pelaksanaan t@adiaseline studyyang
dilaksanakan Sejiwa, Sejiwa melakukan dua pendekatersebut yaitu
pelaksanaan FGD yang bersifat kualitatif yang pesga berasal dari kalangan
guru dan siswa masing-masing 8 orang (bab 4 hald&6 penyebaran kuesioner
yang bersifat kuantitatif kepada kelompok guru dawa namun dalam kaitannya
dengan pelaksanaan progrdmaseline studytujuan pendekatan dengan metode
kuantitatif dan kualitatif yang dilaksanakan Sejiwa adalah dalam rangka

analisis kebutuhan, kondisi lingkungan serta gaarbaryata sekaligus pemetaan
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mengenai kasusullying dari kelompok sasaran (bab 4 hal. 55). Dalam vetesi
program TEP, Sejiwa tidak melibatkan kelompok oraregkarena fokus sasaran
utamanya adalah para guru serta kehidupan di dekelain itu tujuan FGD yaitu
(bab 4 hal. 57) adalah untuk analisis kebutuhamdisd lingkungan serta
gambaran nyata sekaligus pemetaan mengenai Kadlygng dari kelompok
sasaran agak berbeda dengan yang diutarakan Astitii untuk mengetahui

gambaran pemahaman serta pengetahulying dari kelompok sasaran.

4.5.2.2 Pelaksanaan Program Guru Penyemai Po@R#i)(

Setelah Sejiwa memperoleh gambaran di SMA “X” melglelaksanaan
Baseline Studylewat FGD dan penyebaran kuesioner pada guru dawa,s
kemudian Sejiwa melanjutkan dengan pemberian pnogwatibullying pelatihan
Guru Penyemai Potensi (GPP). Mengingat pentingeyarpguru (bab 4 hal. 63)
dalam kapasitas dan dalam kondisi dimana guru dagestyemaikan potensi-
potensi yang dimilikinya ke anak didiknya. Namuraga kenyataannya banyak
guru yang masih butuh pengembangan diri melalufepronalisme dan nilai-
nilai. Dalam kaitannya dengan masalalilying, ketidakpedulian guru terhadap
siswa (bab 2 hal. 30) merupakan salah satu benttdngnya internalisasi nilai-
nilai luhur (bab 4 hal. 64) yang turut menjadi fakpendukundpullying tetap ada

GPP yang merupakan kegiatan re-edukasi yang bantujntuk (bab 4
hal.65) menumbuhkan nilai-nilai luhur disekolah ragapat menghasilkan sumber
daya manusia (SDM) yang tidak hanya memiliki kemaampyang baik secara
kognitif tetapi juga kematangan emosi serta para,glapat menginternalisasikan
nilai-nilai keluhuran dalam kehidupan dan menyemailpotensi-potensi untuk
anak didiknya dengan melakukan tindakan-tindakamgyaerlu (bab 2 hal. 30)
dalam proses pembelajaran siswa baik kurikulum maugtalam pembelajaran
sosial di sekolah sesuai dengan tujuan GPP ters@®® menurut kelompok
sasaran (bab 4 hal. 65) dirasakan sebagai suagraprountuk memberikan
penyegaran kembali atas nilai-nilai keluhuran sertteuk menuntun para guru
agar dapat menjadi seorang pendidik yang profesksidan agar para guru
memahami bagaimana mengantisipasilying di lingkungan sekolah walaupun

Universitas Indonesia
Pelaksanaan program antibullying ..., Asdrian Ariesto, FISIP Ul, 2009



118

dalam program GPP ini fokus utamanya adalah padwnaenan nilai-nilai
keluhuran.

Pelaksanaan program GPP melalui beberapa tahapapdisiapan teknis
maupun non-teknis (bab 4 hal. 66) persiapan tekmBputi persiapan peralatan
pendukung yang akan digunakan dalam pelaksanaatinael GPP yang meliputi
laptop, alat-alat tulis, materi pelatihan untuk ggés Sedangkan persiapan non-
teknis yang dilaksanakan Sejiwa adalah pemberianaptapanTraining for
Trainer bagi para fasilitator Sejiwa yang akan bertugakandamemberikan
pelatihan oleh ketua yayasan Sejiwa. Tidak hangakpBejiwa yang melakukan
persiapan, namun SMA “X” sendiri pun juga melakukersiapan, walaupun
persiapan yang dilakukan SMA “X” lebih bersifat gi@pan teknis seperti
menyiapkan ruang kelas untuk tempat pelaksanaab, Rx@jektor, sertgatering
yang diperlukan untuk konsumsi peserta. Masuk Kkakpanaan pelatihan, tahap
awal yang dilakukan Sejiwa adalah melakuka breakingdengan para peserta
untuk mencairkan suasana agar pelatihan berjalaamis dan tidak kaku selain
itu Sejiwa juga memperkenalkan diri baik para fegtibr, Sejiwa itu sendiri serta
tujuan dan program-programnya. Waktu pelaksanaagrgm GPP (bab 4 hal.
67) ini berlangsung selama 3 (tiga) hari dengaraslusetiap harinya sekitar 8
(delapan) jam dengan difasilitatori oleh 4 (empa#ngtrainer Sejiwa.

Metode pelatihanantibullying GPP meliputi kegiatan (bab 4 hal.72)
reflektif yaitu meliputi kegiatan reflektif, diskugelompok, brainstormingdan
role-playing. Berdasarkan diskusi yang pernah peneliti lakukamgdn informan
FA, bahwa dalam setiap program pelatihan yang diak Sejiwa selalu
menekankan partisipasi lebih dalam dari para pasgat agar peserta lebih
menjiwai dengan harapan hasil pelatihan menjadhlekekttif. Oleh karena itu
Sejiwa lebih suka disebut fasilitator karena merdkanya memfasilitatori
berjalannya pelatihan, mereka tidak menganggapseliaab 4 hal. 71) guru dari
para peserta program pelatihan. Kegiatan reflekéifupakan salah satu cara agar
para peserta merefleksi dirinya sesuai dengan tballasan atau contoh kasus
yang diberikan selama pelatihan agar dapat mebguan introspeksi diri dalam
kaitannya sewaktu pelaksanaan GPP, para guru diacottak “disentil”

kesadarannya mengenai sudahkah menjadi pribadi gapgt diteladani serta
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bersikap positif, sedangkan diskusi kelompok adatalatu kegiatan yang
dilakukan peserta pelatihan yang dibagi menjadiebsia kelompok untuk
mendiskusikan suatu masalah atau contoh kasus dittaikan solusinya, setelah
itu setiap kelompok nantinya mempresentasikan hdisikusinya, sedangkan
brainstorming adalah hal yang hampir serupa dengan diskusi k@&myaitu
para peserta berpartisipasi untuk mengeluarkamapikilan pendapat atas suatu
masalah atau contoh kasus yang diberikan selamati@el berlangsung,
sedangkan yang terakhir yaitole-play adalah suatu simulasi yang dilakukan
oleh para peserta berdasarkan contoh kasus atalam#ésab 4 hal. 72).

Mengenai materi yang diberikan di dalam pelatihd&PGaitu (bab 4 hal.
68) meliputi bagaimana menjadi guru yang profedigaag berbasis pada nilai-
nilai keluhuran yaitu meliputi, Berpikir Positif,iJa Macam Guru yang terdiri
dari guru otoriter, guru profesional dan guru yalegnah, Integritas yaitu
merupakan implementasi dari apa yang dibicarakanitdgjuga yang dikerjakan
sehingga dapat dicontoh nantinya oleh anak muridnyengenai kedewasaan
seseorang, kemudian mengenai Dua Cara Memandangiugan Generous
Growing Vs Jealous Limitirgyaitu generous growingadalah sikap positif yang
dapat mengembangkan seseorang. Seorang guru ygmgiropositif biasanya
selalu leluasa dalam bergerak dan biasanya sel@ondapat dukungan dari
lingkungan sekitarnya, hal ini diperlukan untuk mgmk potensi serta
meningkatkan kemampuan murid baik dalam hal akaslemaupun dalam
pembelajaran sosial, guru merupakan figur teladamgylangsung dapat dilihat
oleh siswa/murid (bab 2 hal. 29) bila guru tidaknongukan kepedulian dalam
berkata-kata dan bertindak dengan benar setiap imaka kemungkinan siswa
melakukan penyimpangan bahkanllying atau juga dapat menjadi korban dari
penyimpangan atabullying tersebut. Berangkat dari hal tersebut, dalam proses
belajar mengajar, guru harus sadar bahwa tugas aj@n@dalah untuk
meningkatkan kapital sosial dan kognitif.

Sedangkanjealous limiting merupakan sikap negatif yang dapat
membatasi diri seorang guru karena ruang gerakelgdussempit oleh sikap dan
pikiran negatifnya sendiri (bab 4 hal. 70), Bilarmaaguru memiliki sikap seperti

ini maka dikhawatirkan guru tersebut dapat menjltearah perilakubullying

Universitas Indonesia
Pelaksanaan program antibullying ..., Asdrian Ariesto, FISIP Ul, 2009



120

yang tersamarkan dengan “modus” meyakinkan kortersglam konteks ini

adalah siswa, bahwa siswa tersebut hanyalah bargis buruk atau salah
sangka atas perilaku guru yang tidak mengenakkagn siswa (bab 2 hal. 30)
selain daripada itu umumnya mereka menghukum kog@dengan menghambat
motivasinya untuk berprestasi dengan mengurangiinyd apabila berani

melawan atau melaporkan, sehingga seolah-olah apg glipersoalkan hanya
perbedaan standar penilaian dan bukan tekanan $akuatau perilaku buruk si
guru, ini sangat bertentangan dengan peran dars tggeu yang seharusnya
meningkatkan kapital sosial dan kognitif anak digi&.

Materi tentangBullying dalam GPP juga dibahas walaupun hanya sedikit,
bahwabullying tersebut terjadi akibat dari kurangnya nilai-nkaluhuran pada
diri seseorang ketika dimana seseorang kurang nkémiélue dalam dirinya,
inilah yang difokuskan dalam GPP yaitu penyegarambali atas nilai-nilai
keluhuran yang pada dasarnya dimiliki setiap manusmun kurang dalam
pengimplementasian di kehidupan sehari-hari. Hal dapat memberikan
pengaruh tekanan dan dapat berdampak timbulnyakamdagresi dalam hal ini
bullying oleh guru dapat bersifat lebih luas, tindakan dilakukan secara
disengaja untuk maksud tertentu, sebagai motivasi dukuman guru pada
muridnya untuk mendapatkan balasan (bab 2 halc&@nya antara lain dengan
melakukan imitasi, penekanan damodeling melalui cara yang bersifat
temperamental untuk meraih tujuannya bisa melahdakan kekerasan verbal
bahkan fisik, dalam tindakan ini yang penting diketi adalah pelaku dapat
memperoleh kekuasaan dan kontrol.

Mengenai dasar pengetahuan dauwilying yang diberikan dalam GPP
yaitu meliputi definisibullying serta peran guru dalabullying (bab 4 hal. 70).
Guru sangat dibutuhkan perannya untuk menciptakarosder positif dengan
melakukan pendekatan emosional positif yang dalaAP Gerangkum dalam
materigenerous growindbab 2 hal. 30) dan memberikan suri tauladan depa
para siswa agar mereka merasa “di-ayomi” dan metgadan” untuk melakukan
tindakanbullying sehingga siswa yang rentan mengalami dan melakukfnng
dapat “terangkul”.
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Peran guru juga dapat menjadi semacmuial support(bab 2 hal. 31).
Dalam kaitannya dengan pelaksanaan program GP®& dchentuk untuk menjadi
suri tauladan bagi anak didik dan dapat berperbagse penyelesai masalah yaitu
fungsi material yaitu keberadaan guru untuk merajah instrumen pendukung
gerakanantibullying misalnya brosur, pamphlet, dsb, namun dalam ken@&RP
tidak dibahas mengenai instrumen material, tetagpirumen yang berup@aols
sosialisasiantibullying di SMA “X” ada berupabanneryang diberikan Sejiwa,
yang bertuliskan Sekolah Percontohan Progaatibullying (bab 4 hal. 106) yang
menurut informan guru ES berfungsi antara lain gabalat pengingat bagi warga
sekolahh untuk selalu berperilakantibullying Yang kedua, seperti yang
diajarkan dalam materi GPP yaitu guru berfungsukinhemberikan dukungan
emosi berupa dukungan pengaruh atau perhatian 4blasal. 69) sebagaimana
yang dikupas dalam materi GPP yaitu mengenai pgalguru bersikap positif
yang mengembangkan atau memberikan teguran kepada dengan cara yang
arif dan memberikan pujian yang efektif serta megdekan murid secara
empatik untuk hasil yang positif bagi para muridnglantjutnya fungsi guru
dalam memberikan pengakuan kepada anak muridnygaaebentuk pujian yang
efektif (bab 4 hal. 68). Guru juga berfungsi untakmberikan informasi dalam
hal baik akademis yaittransfer knowledgelan serta dalam hal psikologis yaitu
pengembangan potensi anak (bab 4 hal. 69). Yaagheradalah guru juga dalam
rangka fungsinya sebagsocial support guru juga harus menjalin persahabatan
dengan siswanya, menjalin persahabatan merupakiamh satu cara dalam
menabung hubungan (bab 4 hal. 69), dalam persaraldaasanya tercipta
interaksi yang positif dan hal tersebut akan menagbatmosfer yang positif bagi

lingkungan sekitarnya

4.5.2.3 Pelaksanaan Programtibullying MengatasBullying di Sekolah
Melanjutkan pelatihan GPP yang telah diberikan,apguru peserta
selanjutnya mendapatkan materi yang lebih mendataemgenai mengatasi
bullying di sekolah. Dalam pelatihan ini peserta mendapat@mbaran yang
lebih detail mengenai bentuk-bentkillying yang terjadi di sekolah masing-

masing. Setelah mengidentifikagiullying yang terjadi. Tujuan program
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Mengatasi Bullying di Sekolah sendiri antara lain (bab 4 hal. 75) (1)
mengidentifikasi apa yang termasuk perildbwllying yang ada di lingkungan
sekolah (2) menciptakan sisteamtibullying yang berfungsi optimal dan dapat
menjadirole-modelbagi sekolah-sekolah lain (3) membuat kebijakatibullying
yang menciptakan sekolah yang aman, nyaman danhrgdjaterbentuknya
jejaring dengan sekolah lain dan pihak-pihak terkeik secara internal maupun
eksternal (5) menciptakan tindakan pencegahan dsanggulangarbullying
yang efektif dan berkesinambungan.

Pada tahap awal pelaksanaan program pelatihan Mengallying di
sekolah (bab 4 hal. 76) yang dilakukan untuk meraggelatihan tersebut adalah
para peserta diberi pengetahuan dasar mendauigjiing. Setelah diberikan
pengetahuan dasar mengemallying, peserta diajak untuk dapat mengidentifikasi
kasusbullying yang ada disekitarnya, kemudian peserta dituntumkudapat
menciptakan solusi dan bagaimana penanganan kadlysig termasuk korban
dan pelaku (bab 4 hal. 76), selanjutnya mengengaibena sosialisasi agar
sistem antibullying ini bisa berjalan dan terakhir adalah pembentukamite
hingga pembentukan rencana kerja. Ketika pada teaapdimulainya pelatihan,
sempat timbul hambatan dari beberapa peserta gemwagilan sekolah lain
karena mereka berpikir bahwa untuk apa para pelavekiari sekolah lain ikut
duduk untuk merumuskan sistemtibullying di SMA “X” karena sistem tersebut
mereka pikir dibuat hanya untuk “konsumsi” SMA “X8endiri, namun
sebenarnya masukan dari para peserta perwakilaiabkelain dalam perumusan
sistem tersebut sangat diperlukan dan juga nantani@m yang terbentuk di
SMA “X” tersebut dapat menjadi rujukan bagi sekotaéreka nantinya.

Metode yang dilaksanakan dalam program Meng&abying di Sekolah
sama dengan metode yang digunakan dalam pelaksgmmagram GPP yaitu
meliputi kegiatan reflektif merupakan salah sattacgar para peserta merefleksi
dirinya dalam hal pelaksanaan program Mengd&aslying di Sekolah para guru
diminta untuk merefleksikan tindakan yang telakaklikan terhadap muridnya
apakah merupakabullying atau bukan, sedangkan diskusi kelompok dalam
pelaksanaan program Mengat&gillying di Sekolah adalah termasuk kegiatan

brainstormingyang membahas mengenai kasus-kasus serta davofigiag di
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sekolahnya, ini dilakukan oleh peserta pelatihangydibagi menjadi beberapa
kelompok untuk mendiskusikan suatu masalah settsiaga, setelah itu setiap
kelompok nantinya mempresentasikan hasil diskusing@e-play adalah
bagaimana guru menghadapi pelddullying (bab 4 hal. 82) ketika ada laporan
dari siswa lain, namun menurut informan guru ESusasi tidak dilakukan dalam
pelaksanaan program MengatBsilying di Sekolah (bab 4 hal. 84).

Mengenai materi program Mengat&iillying di Sekolah (bab 4 hal. 79)
terdiri dari pemahaman dadaullying itu sendiri, dari definisi, jenis, dampak dan
juga peserta diajak mencoba mencari perilékillying apa saja yang ada di
sekolah masing-masing. Pelaksanaan program Memndatdlying di Sekolah
tidak banyak membahas mengenai teori namun lebirake pembahasan
mengenai kasus dan penangananya, agar segenam edlekmdah terutama guru
dapat mengatadullying. Selain itu, materi program ini juga termasuk pese
merumuskan sistem serta jejariagtibullying untuk melengkapi sistem atau
peraturan sekolah yang sudah ada. Dalam kaitarerygath pelaksanaan program
MengatasiBullying di Sekolah di SMA “X” sendiri (bab 4 hal. 81) bahwntuk
meminimalisirbullying harus ada kontrol, hasil dari pelaksanaan magesebut
berupa sistem serta jejariagtibullying, hukuman perilakiullying, piket patroli
sekolah, pembubaran tongkrongan. Terkait dengarekgmhaan program
Mengatasi Bullying di Sekolah bullying di SMA “X” peneliti mencoba
membahasnya berdasarkan referensi dari kerangka(bad 2 hal. 32) bahwa
kebijakanantibullying yang baik harus meliputi definibullying itu sendiri yang
telah disosialisasikan kepada guru oleh Sejiwandgeogram ini (bab 4 hal. 75),
kedua adalah daftar konsekuensi perildulying yang berbentuk peraturan
hukuman perilakuboullying (bab 4 hal. 81), ketiga adalah mandat bagi sekolah
untuk melakukan tindakan pencegahahullying diantaranya dengan
membubarkan tongkrongan, patroli sekolah, sistema $gjaringantibullying itu
sendiri (bab 4 hal. 81), keempat adalah mandat &elgplah untuk melakukan
pelatihan pencegahaoullying bagi para guru, staf dan murid, bahwa sekolah
telah mengikuti program pelatihamtibullying berupa pelatihan, yang diadakan
oleh Sejiwa bekerja sama dengan G&unteernamun baru sampai menyentuh

guru, kelima adalah mandat atas waktu pelaksanatuk wWiterapkan bahwa
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dengan terbentuknya sistem serta jejaring tersetaka pencegahamntibullying
secara otomatis berjalan, keenam adalah protaksidap tindakan balas dendam
atau fitnah yang dover dalam peraturan hukuman perilaku, terakhir adalah
penekanan penyediaan konseling bagi para korb&@idi “X” sendiri ada divisi
Bimbingan dan Konseling bagi para guru maupun siswa

Perbandingan pelatihaantibullying yang pernah dilakukan di sekolah-
sekolah beberapa negara seperti di beberapa negpmati Amerika Serikat,
Australia, dan Eropa serta beberapa negara l&iat (tiab 2 hal.34) terkait dengan
pelatihan Guru Penyemai Potensi dan Meng&alying di Sekolah di SMA “X”
yaitu:

* Peer partnering/befriending Bagian dari strategi intervensi prososial
melalui pemanfaatapeer group untuk melindungi, mendampingi atau
menjaga murid-murid yang kecil dan lemah yang mersebagai korban
bullying. Aktivitasnya adalalsupportdan "pelajaran” agar percaya diri,
terampil membuat tugas sekolah, mudah beradaptasi Memperluas
perternanan. Namun Sejiwa belum melaksanakan progpalatihan
bullying untuk murid di SMA “X” seperti yang diberikan kegempara guru
dan di SMA “X” belum ada pemanfaat@eer groupuntuk mesupport
korbanbullying

* Peer mentoring mengenal, bicara, berempati dan mendampingi siswa
lingkungan dan pelajaran yang diperolehnya. Membigisiswa untuk
memperolelself-esteenagar percaya diri, mampu memecahkan masalah
dan mempunyai arti bagi orang lain. Hal seperti diberikan dalam
pelatihan Guru Penyemai Potensi yang merupakah saka materi guru
yang profesional yaituéhabling para siswa untuk dapat mengeluarkan
potensi-potensi yang dimilikinya (lihat komentaforman bab 4 hal.70)

* Mengefektifkan counselling dan mediasi Secara aktif mendengar,
membantu memberikarieedback atas masalah yang dihadapi siswa,
rnenggunakan metode "saya" yang berfokus paeting dan hindari
menyalahkan(blaming) Berdasarkan observasi peneliti di SMA “X”,

SMA “X” sendiri lebih menekankan pada penegakanapgan dan
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interaksi positif dengan siswa. Hal ini diakomodalgh divisi Bimbingan
dan Konseling

» Share responsibilitylika adabullying yang melibatkan kelompok, maka
kelompok itu harus bertanggung jawab untuk berbwsssuatu
memperbaiki sikap terutarna pada korban dan komsmya.
Pertanggungjawaban itu tidak menyalahk@mlaming) tetapi harus
difokuskan untuk memecahkan masalah dan tidak ni@ngaya lagi.
Namun di SMA “X” apabila ada pelanggarballying dilihat tergantung
kesalahannya (bab 4 hal. 81)

e Supporting networkmengumpulkan, menyeleksi, dan mengolah data dan
informasi terbaru dengan rekan sesama orangtua, gurid dan pihak
lain yang mengetahui masaldullying. Supporting networkumumnya
dilakukan dengan temu muka, dan penggunaan sarakaoldgi
kornunikasi dan kornputer hgman-computer interactiohs dari
cyberspace.Di SMA “X” sendiri belum secanggih dengan mengdara
teknologi informasi, namun pembentukan jejariagtibullying dengan
beberapa sekolah di sekitar SMA “X” sudah dilak&amaketika pelatihan
MengatasBullying di Sekolah dilaksanakan. (bab 4 hal.81)

e Melakukan kontrol dan komunikasi dengan anlsllengajak anak untuk
mampu berkomunikasi dan mengutarakan pendapat ntentaasalah
masing-masing sehari-hari. Kontrol dilakukan untakngetahui kondisi
anak tanpa maksud untuk mengekang kebebasan aabk4(limal. 81).
Pada pelatihan Guru Penyemai Potensi, para gujarkha untuk dapat
membuat interaksi yang positif untuk menciptakanaasfer yang baik di
sekolah sehingga potensi siswa dapat lebih berkegnbdan ada
impelentasinya oleh guru SMA “X” (bab 4 hal. 100)

* Intervensi sosial-kognitif olehAdults & Children Together Against
Violence yang menugaskan orang tua dan dewasa untuk megndu
anak-anak dari kekerasan dan luka-luka dengan meoibdingkungan
pembelajaran yang berfokus pada keterampilan filk sosial yang

non-agresif. Di SMA “X” sendiri peran orang tua el dilibatkan, dan
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pelatihan antibullying khusus untuk orang tua juga belum pernah
dilaksanakan di SMA “X”

Sejiwa dalam pelaksanaan program Mengdadlying di Sekolah di SMA “X”,

memberikan pendekatan yang bersifat preventif dgrventif oleh Sejiwa, jika

dikaitkan dengan pendekathallying (bab 2 hal. 35) yaitu:

1.

Kebijakan: bagaimana supaballying dihentikan yaitu dengan membuat
sistemantibullying, patroli sekolah dan peraturan hukuman perilaku ¢hab
hal. 80)

Memotivasi guru untuk mengatasi persoalanlying serta menyediakan
merekatraining yang relevan, dengan adanya pelatihan tersebut, gu
memiliki bekal pengetahuan dan dukungan dari jegarisehingga
termotivasi untuk terus mengatasillying (bab 4 hal. 101)

Menciptakan atmosefer kelas (hubungan yang baikyipa&an tujuan dari
pelatihan GPP sebagai dasar bagi para guru untplt daenciptakan
interaksi yang positif berbasis nilai-nilai keluaar Hal tersebut juga
merupakan langkah awal untuk mengatagilying yang diperkuat oleh
pelatihan Mengata8ullying di Sekolah (bab 4 hal. 76)

Kurikulum: menyediakan informasi mengenai apa btulying, dampak
yang diakibatkan kepada korban dan pertolongan yhagpatkan siswa
hal terebut memang merupakan tujuan pelatihan gar guru mengerti
mengenai masaldbullying, dampak serta penanggulangannya (bab 4 hal.
76), namun di SMA “X” belum ada kurikulum khususmgenaibullying.
Pengawasan damonitoring perilaku siswa diluar kelas: biasanya ada
kecenderunganbullying menurun kalau ada pengawasan dari orang
dewasa, hal ini dilaksanakan oleh guru dengan nu=kge patroli
sekolah (bab 4 hal. 81)

Melibatkan siswa-siswa yang telah ttaining sebagai mediator grup
untuk membantu mengidentifikasi dan mengatasi kanbi SMA “X”
kelompok siswa belum mendapatkan sentuhan pelatthasus seperti
yang diberikan kepada kelompok guru
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7. Memberlakukan bentuk penalti non-fisik atau sang&sperti menarik hak
atau fasilitas istimewa yang didapatkan siswa padamnya atau dalam
kasus yang ekstrim memungkinkan skorsing dari sékali SMA “X” hal
ini diakomodir oleh peraturan hukuman perilaku

8. Melibatkan orang tua korbahullying dan mengundang mereka untuk
datang ke sekolah mendiskusikan bagaimana perilakllying dapat
dirubah. Di SMA “X” peran orang tua belum dilibatkauntuk
permasalahahullying secara khusus.

9. Menyelenggarakan semacam konfrensi komunitas. Kodidorong untuk
menyatakan kesedihan mereka di hadapan orang waily melakukan
bully dan juga dengan teman-teman atau pendukung mgagkgterlibat
dalam peristiwabullying. Dalam kaitannya dengan SMA “X” hal seperti

ini belum pernah dilaksanakan

Alasan pembentukan jaringan dalam kaitannya derggEmbentukan jejaring
antibullyingdi SMA “X” (bab 2 hal. 36) adalah:

1. sebagai sarana pemecah masalah atau pencari gutessial bagi
kesulitan yang dihadapi anggota dalam hal untuk begrtuk sistem
antibullyingdi sekolah anggota jejaring (bab 4 hal. 76).

2. sebagaivocal pointatas masalah-masal&lullying dengan menyediakan
sarana dan prasarana informasi, bantuan, dukuregapehdampingan

3. dalam hal sisterantibullying SMA “X” dapat berupa koordinasi dengan
sekolah lain untuk meminimalistullying khususnya yang terjadi antar
sekolah (bab 4 hal. 76)

4. memfasilitasi dan mendukung pembentukan rencanga kerstem
antibullyingmelalui adanya jejaring (bab 4 hal. 76)

Pelaksana program Mengat&sillying di sekolah adalah sama dengan pelaksana
program GPP yaitu pateainer dari Sejiwa yang berjumlah empat orang, namun
durasi pelaksanaan program MengaBadlying di Sekolah adalah dua hari (bab 4
hal. 84)
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4.5.2.4 Pelaksanaan Prograpost-Study

Setelah diberikan dua pelatihan, GPP dan MengBtahiing di Sekolah,
maka selanjutnya Sejiwa melakukan apa yang dispbsat study Post-study
bertujuan untuk memonitor sejauh mana keberhaslamn dua pelatihan yang
telah diberikan (bab 4 hal. 85) Masih dengan mengkan metode dan kuesioner
yang sama dengabaseline studybab 4 hal. 86) yang sama Sejiwa meminta
beberapa guru dan murid untuk mengisi kuesioner sdalah itu diperdalam
dengan metode FGD. Jumlah kuesioner yang disedamdpelaksanaapost-
studyberjumlah 3Gcopydan pembagian tugas dalam pelaksarmaait-studyyaitu
informan IF bertugas selaku fasilitator pada kelokngiswa dan informan FA
bertugas selaku fasilitator pada kelompok guru ébahl. 86)

4.5.3 Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanagmaf Antibullying

TEP di SMA “X”

Dalam setiap pelaksanaan program atau lebih tepatrpaya-upaya
antibullying di sekolah, tentu apa yang ditemui dalam pelaksamga penuh
dengan dinamika, tidak lurus seperti yang direnkanali atas kertas. Dinamika
yang terjadi dalam pelaksanaan setiap progratibullying yang notabene subjek
programnya adalah manusia, tentulah bisa berbageam yang timbul. Entah itu
dinamika yang justru mendorong keberhasilan progedau justru malah menjadi
aral yang melintang. Programantibullying di sekolah tingkat atas yang
dilaksanakan di SMA “X” merupakan sebuah programupahan berencana
dengan subjek utamanya adalah para guru Data-datg ylidapat dalam
penelitian mengatakan program pelatihantibullying ini juga mengalami
berbagai dinamika dalam proses pelaksanaannyaniikaadinamika inilah yang
pada penelitian ini kemudian dipetakan sebagaiofdigaktor pendukung dan
penghambat pelaksanaan program.

4.5.3.1 Faktor Pendukung dan Penghambat Progsaseline Study

Faktor pendukung yang dirasakan oleh pihak inteyaal pihak Sejiwa

dalam pelaksanaan prograrmaseline studyadalah sikap kooperatif dan
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keterbukaan dari para guru dan murid dalam begpaasi di progranbaseline
study tersebut. (bab 4 hal. 89). hal ini didukung olefrnyataan dari pihak
eksternal yaitu guru yang merupakan subjek damnam pelatiharantibullying
karena didasari semangat serta niat tulus untukgatakan proses belajar
mengajar yang lebih baik dan keinginan untuk bedmubarta hal baru yang
bermanfaat bagtakeholdeibidang pendidikan dalam hal ini guru dan siswd (ba
4 hal. 89) maka dalam pelaksanaan program ini keabiak menjadi saling
kooperatif.

Sedangkan faktor penghambatnya yang dirasakanpdiek internal yaitu
Sejiwa antara lain kurangnya waktu dan tenaga unndngevaluasi dan
melakukan pengembangan terhadap kuesioner sehpegtenyaan di kuesioner
menjadi banyak jumlahnya (bab 4 hal. 90) ini jugasadah yang dianggap siswa
sebagai faktor penghambat (bab 4 hal. 91). fakewghambat lainnya yaitu
susahnya mencari waktu yang tepat untuk pelaksark@@ena pelaksanaannya
bersamaan dengan jam belajar sehingga baik munighumaguru yang ikut harus
meninggalkan aktivitas belajar atau mengajar mevadaupun sudah diusahakan
sefleksibel mungkin dan hal ini juga merupakan dakpenghambat yang
dirasakan oleh para guru maupun siswa (bab 4 6819

4.5.3.2 Faktor Pendukung dan Penghambat dalam dnodBuru Penyemai
Potensi (GPP)

Faktor pendukung dari pelaksanaan GPP yang dirasakeh pihak
internal yaitu Sejiwa adalah antusiasme serta koemtuntuk berubah dari para
guru khususnya SMA “X” (bab 4 hal. 92), hal ini diding oleh pernyataan pihak
eksternal yaitu guru didasari oleh semangat dantalas dan keinginan untuk
berubah dalam rangka mengadakan proses belajdimd&anngan yang kondusif
bagi anak murid (bab 4 hal. 91).

Faktor penghambat menurut pihak Sejiwa adalah hmada beberapa
guru perwakilan dari sekolah yang diundang SMA ‘P6éhg berpendapat sia-sia
dan menganggap tidak begitu penting untuk mengurusiatabbullying karena
masih kurangnyawarenesslari beberapa guru perwakilan sekolah sekitar fbab
hal. 92) Untuk faktor penghambat yang dirasakarh c8&MA “X” adalah
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penentuan waktu, biaya persiapan dan konsumsi gdmguhkan (bab 4 hal. 92)
dalam pelaksanaan pelatihan-pelatibatibullyingini.

4.5.3.3 Faktor Pendukung dan Penghambat PelaksaRemgram Mengatasi
Antibullyingdi Sekolah

Faktor pendukung yang dirasakan oleh pihak Sejiaa plelaksanaan
MengatasiBullying di Sekolah adalah kooperatif dan antusiasme paserfa
serta integritas yang tinggi dari para pesertadatak adagyap usia antara peserta
guru yang muda dengan yang tua sehingga pelatiegaldn dinamis (bab 4
hal.93). Menurut pihak SMA “X” faktor yang mendulgiadalah tuntunan (bab 4
hal. 93) dari pihak Sejiwa seperti yang diutarakdah Smith, 2004 yaitu
memberikan training yang relevan mengenai masalabullying dengan
memberikan referensi untuk membuat sistem serging antibullying (bab 2
hal.35)

Mengenai faktor penghambat, yang dirasakan olbbhkpSejiwa adalah
mengenai ketidakhadiran Kepala Sekolah SMA “X” saqaenuh (bab 4 hal. 94)
karena ada agenda lain, sehingga terasa sepeamdkulukungan dari pembuat
kebijakan tertinggi di SMA ‘X” sehingga peran kepatekolah terlihat hanya
seperti peran seremonial dan protokoler saja walawgalam implementasinya
setelah sistem tersebut terbentuk, kepala sekoktdukung penuh sistem dan

jejaringantibullying yang dibuat.

4.5.3.4 Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaks&nagramPost-Study

Faktor pendukung prograpost-studyyang dirasakan oleh pihak Sejiwa
antara lain antusiasme dan keterbukaan (bab @%pgkelompok informan peserta
karena merasakan manfaat dari pelatihan yang H#werisehingga tercipta
atmosfir positif antara kedua pihak. Faktor pendwgkyang dirasakan oleh pihak
siswa adalah (bab 4 hal. 96) sikap bersahabatpdaa fasilitator Sejiwa yang
tentunya sikap tersebut turut menyumbang atmostemng ypositif. Contoh
terciptanya hubungan baik lainnya adalah beberapa gang memintadvice
atau konsultasi (bab 4 hal. 96) ketika berhadagenyah kasus tertentu pada saat

program post-studydilaksanakan. Ini merupakan hubungan sebab-akibag y
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terjadi setelah diberikan pelatihan, seperti yangadakan Smith, 2004 bahwa
salah satu poin pendekatan terhadap madaldizing di sekolah yaitu dengan
menciptakan atmosfir positif berupa hubungan yaaig Han terbuka (bab 2 hal.
35)

Faktor penghambat dalam pelaksanaan programamiasseperti yang
dirasakan pada saat pelaksandmseline studykarena masih menggunakan
kuesioner dan metode yang sama adalah terlalu ldorasi serta terlalu
banyaknya jumlah pertanyaan dalam kuesioner meiparnat peserta siswa (bab 4
hal. 96) Selain itu, pelaksanaan yang berbarengagah jam pelajaran yang
dirasa tidak tepat menurut pihak guru (lihat koraentforman guru bab 4 hal 96)
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